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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan peningkatan kemampuan
literasi matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain Nonequivalent Pretest-
Posttest Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 62 siswa kelas XI
SMA Al Ulum Terpadu Medan yang dipilih menggunakan teknik cluster sampling,
terdiri atas 30 siswa pada kelas eksperimen dan 32 siswa pada kelas kontrol. Kelas
eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra, sedangkan kelas kontrol memperoleh
pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
kemampuan literasi matematis yang telah memenuhi kriteria valid dan reliabel.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji
homogenitas, Independent Sample t-Test, analisis N-Gain, dan Cohen's d. Hasil uji
prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen sehingga
layak dianalisis menggunakan [Independent Sample t-Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji Independent Sample t-Test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelompok. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 70,35, sedangkan kelas kontrol sebesar 57,68. Selain itu, peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,4467 dengan kategori sedang, sedangkan
kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,2441 dengan kategori rendah. Selain itu,
hasil analisis effect size menunjukkan nilai Cohen s d sebesar 0,996 yang termasuk
dalam kategori besar. Dengan demikian, model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra berpengaruh terhadap kemampuan literasi
matematis siswa dan lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

Kata Kunci: literasi matematis, etnomatematika, GeoGebra, model pembelajaran
LOK-R.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari ialah matematika. Namun matematika dalam pendidikan biasanya dianggap
sebagai pelajaran yang sulit dipahami, tidak menyenangkan, serta tidak disukai
oleh banyak siswa (Masana, 2022) . Hal ini berdampak pada rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami, menafsirkan, dan menggunakan konsep
matematika secara kontekstual yang dikenal sebagai kemampuan literasi
matematis.

Menurut laporan Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 literasi matematis rata-rata siswa Indonesia mencapai skor 366, jauh di
bawah rata-rata negara OECD (Organisation for Economic Co-operation and
Development) yang mencapai 472. Hanya 18% siswa Indonesia mampu mencapai
tingkat kemahiran minimal Level 2, yaitu kemampuan menyelesaikan masalah
matematika sederhana, dibandingkan dengan rata-rata 69% negara OECD. Hampir
tidak ada siswa Indonesia yang mencapai tingkat kemahiran Level 5 atau 6, yaitu
kemampuan memecahkan masalah matematika komplek (OECD, 2022b).

Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa
Indonesia masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan melalui pembelajaran
matematika yang lebih efektif dan bermakna. Menurut Nurwahid dan Ashar (2022),
kondisi tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru,

kurangnya latihan soal literasi, serta kesulitan siswa dalam memodelkan



permasalahan dunia nyata ke dalam bentuk matematika.

Observasi awal dilakukan bulan Juni 2025 melalui pengamatan proses
pembelajaran dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas XI di
SMA Al Ulum Terpadu. Berdasarkan hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa masih tergolong rendah. Hasil observasi dan
wawancara dengan guru matematika kelas XI SMA Al Ulum Terpadu
menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan harian siswa pada materi transformasi
geometri berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah yaitu 80. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal
kontekstual, terutama dalam memvisualisasikan konsep transformasi geometri serta
mengaitkannya dengan permasalahan nyata. Selain itu, siswa cenderung hanya
menghafal rumus tanpa memahami makna konsep yang digunakan, sehingga
kesulitan dalam menjelaskan alasan dan langkah penyelesaian masalah secara logis.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa SMA Al
Ulum Terpadu kelas XI belum berkembang dengan baik.

Menerapkan model pembelajaran yang mendorong keaktifan siswa,
pemahaman konsep, dan literasi matematis adalah salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Model pembelajaran LOK-R
(Literasi, Orientasi, Kolaborasi, Refleksi) adalah model pembelajaran yang efektif
untuk membantu siswa dalam memahami matematika (Anastasia et al., 2024).
Melalui LOK-R, siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan cara
mendalami literasi, memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi,

bekerja sama dengan teman sekelas, serta melakukan refleksi terhadap pemahaman



mereka (Dhesita, 2023).

Model pembelajaran LOK-R dapat dipadukan dengan pendekatan
kontekstual, salah satunya melalui pendekatan etnomatematika (Marlissa et al.,
2024). Pembelajaran berbasis etnomatematika dapat membantu siswa memahami
konsep matematika melalui konteks budaya yang dekat dengan kehidupan mereka
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dalam pembelajaran tersebut,
kemampuan literasi matematis siswa dapat dikembangkan melalui proses
merumuskan (formulate) permasalahan, menerapkan (employ) konsep matematika
untuk menyelesaikan masalah, serta menafsirkan (inferpret) hasil penyelesaian
sesuai dengan konteks yang dihadapi. Dengan demikian, etnomatematika dapat
mendukung pengembangan kemampuan literasi matematis siswa (Maulina et al.,
2024). Salah satu bentuk budaya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran matematika adalah motif kain ulos Sumatera Utara, yang banyak
mengandung konsep transformasi geometri. Penggunaan konteks budaya lokal
dapat membantu siswa memahami matematika secara lebih konkret dan relevan.

Selain pendekatan etnomatematika, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran matematika juga menjadi kebutuhan penting di era pembelajaran
abad ke-21. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah GeoGebra, yaitu
perangkat lunak matematika dinamis yang memungkinkan  siswa
memvisualisasikan geometri secara lebih konkret dan interaktif (Pane et al., 2025).

Materi transformasi geometri dipilih karena materi ini sesuai untuk
melatih kemampuan literasi matematis siswa. Pada materi ini, siswa dituntut untuk

merumuskan permasalahan ke dalam bentuk matematika, menyelesaikan



permasalahan tersebut, serta menafsirkan hasil penyelesaian dalam konteks
tertentu. Berdasarkan pengalaman pembelajaran di kelas, siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengaitkan permasalahan transformasi geometri dengan situasi
nyata. Oleh karena itu, materi transformasi geometri dipilih sebagai konteks
penelitian karena relevan untuk mengukur dan meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa, terutama ketika dikaitkan dengan budaya lokal dan didukung
dengan bantuan GeoGebra.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran
LOK-R berpengaruh positif terhadap peningkatan literasi matematis siswa
(Anastasia et al., 2024) dan (Muawanah, 2025). Selain itu, pendekatan
etnomatematika yang mengaitkan matematika dengan budaya lokal terbukti mampu
meningkatkan literasi matematis siswa (Nurdiana & Fitriana, 2025) dan (Society &
Putri, 2024). Di sisi lain penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran geometri
berpengaruh lebih baik terhadap kemampuan literasi matematis melalui visualilasi
dan eksplorasi interaktif (Yerizon, 2025).

Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang positif, masing-
masing penelitian hanya berfokus pada satu atau dua komponen, yaitu model
pembelajaran LOK-R, pendekatan etnomatematika, atau GeoGebra secara terpisah.
Selain itu, penelitian terdahulu umumnya belum mengintegrasikan ketiga
komponen tersebut dalam satu pembelajaran pada materi transformasi geometri di
tingkat SMA, serta belum memanfaatkan motif kain ulos Sumatera Utara sebagai
konteks budaya untuk mengembangkan kemampuan literasi matematis siswa. Oleh

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran



LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan

literasi matematis siswa pada materi transformasi geometri di kelas XI SMA Al

Ulum Terpadu.

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan

Aspek

Penelitian Terdahulu

Penelitian Ini

Model pembelajaran

Menggunakan model LOK-R
atau model lain secara

terpisah.

Menggunakan model
pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika  berbantuan

GeoGebra.

Pendekatan dan media

Pendekatan etnomatematika
dan GeoGebra umumnya

diterapkan secara terpisah

Mengintegrasikan pendekatan
etnomatematika dan

GeoGebra dalam model

konteks budaya atau tanpa

konteks budaya lokal.

dalam pembelajaran | pembelajaran LOK-R.
matematika.
Konteks pembelajaran Menggunakan berbagai | Menggunakan motif kain ulos

Sumatera  Utara  sebagai

konteks pembelajaran

transformasi geometri.

Fokus penelitian

Umumnya mengkaji hasil
belajar atau literasi matematis

dengan variabel yang terpisah.

Berfokus pada pengembangan
kemampuan literasi matematis
melalui  integrasi  model
pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika  berbantuan
GeoGebra  pada  materi

transformasi geometri kelas

XI SMA




Model pembelajaran LOK-R mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan literasi, orientasi, kolaborasi, dan refleksi,
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Pendekatan etnomatematika
memberikan konteks nyata yang dekat dengan kehidupan siswa melalui budaya
lokal, sehingga permasalahan matematika yang diberikan menjadi lebih mudah
dipahami dan relevan. Sementara itu, penggunaan GeoGebra membantu siswa
dalam menyajikan dan melihat permasalahan matematika secara visual serta
mengeksplorasi penyelesaiannya dengan lebih jelas. Integrasi model pembelajaran
LOK-R, pendekatan etnomatematika, dan bantuan GeoGebra tersebut secara
bersama-sama mengarahkan siswa untuk merumuskan permasalahan,
menyelesaikan permasalahan, dan menafsirkan hasil penyelesaian, sehingga
berdampak pada peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh  model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan
GeoGebra terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas XI SMA Al Ulum
Terpadu.

1.2 Identifikasi Masalah
Permasalahan yang ditemukan berdasarkan latar belakang yaitu:
1. Kemampuan literasi matematis siswa masih tergolong rendah
2. Banyak siswa menganggap matematika sulit dan tidak menyenangkan
3. Model pembelajaran matematika yang sering digunakan masih dianggap
kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

4. Dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih aktif untuk meningkatkan literasi



matematis siswa

1.3 Batasan Masalah

Untuk memudahkan penelitian ini, penulis memberikan batasan terhadap

masalah ini, sebagai berikut:

1.

3.

Etnomatematika dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai budaya yang
terletak pada motif kain ulos Sumatera Utara yang berupa transformasi
geometri.

Teknologi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
lunak GeoGebra, yang dimanfaatkan sebagai media bantu untuk
memvisualisasikan konsep transformasi geometri.

Penelitian ini hanya dibatasi pada materi transformasi geometri kelas XI SMA.

1.4 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah

yaitu :

1.

Apakah model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan
GeoGebra berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas XI

SMA Al Ulum Terpadu?

. Apakah terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada kelas

yang menggunakan model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra dibandingkan dengan kelas yang menggunakan

pembelajaran konvensional?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitiannya yaitu:



1. Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan literasi matematis
siswa kelas XI SMA Al Ulum Terpadu.

2. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada
kelas yang menggunakan model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian
pembelajaran matematika, khususnya terkait penerapan model pembelajaran LOK-
R berbasis etnomatematika dengan bantuan GeoGebra dalam kemampuan literasi

matematis siswa pada materi transformasi geometri.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
bagi guru mengenai penerapan model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra pada materi transformasi geometri yang
berorientasi pada kemampuan literasi matematis siswa melalui pemanfaatan

konteks budaya lokal dan teknologi GeoGebra.



1.7 Defenisi Operasional

1. Model Pembelajaran LOK-R
Model pembelajaran LOK-R dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan literasi, orientasi,
kolaborasi, dan refleksi dalam proses pembelajaran matematika.

2. Etnomatematika (Motif Ulos)
Etnomatematika dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang
mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal, yaitu motif kain ulos
Sumatera Utara, yang digunakan sebagai konteks permasalahan matematika
pada materi transformasi geometri.

3. GeoGebra
GeoGebra dalam penelitian ini adalah perangkat lunak matematika dinamis
yang digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu siswa
menyajikan dan melihat permasalahan transformasi geometri secara visual.

4. Literasi Matematis
Literasi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
merumuskan permasalahan matematika, menyelesaikan permasalahan
tersebut, dan menafsirkan hasil penyelesaian dalam konteks tertentu sesuai

dengan indikator literasi matematis yang digunakan dalam penelitian.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran LOK-R
2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran LOK-R

Model pembelajaran LOK-R (Literasi, Orientasi, Kolaborasi,
Refleksi) adalah model pembelajaran yang efektif untuk membantu siswa
dalam memahami matematika (Anastasia et al., 2024). Melalui LOK-R, siswa
dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan cara mendalami
literasi, memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi, bekerja
sama dengan teman sekelas, serta melakukan refleksi terhadap pemahaman
mereka (Dhesita, 2023).

Nuansa Bayu Segara, E. Maryani, N. Supriatna, dan M. Ruhimat
mengembangkan pembelajaran LOK-R pada tahun 2018. Teori sosiokognitif
Vygotsky dan konstruktivisme sosial adalah dasar pembelajaran LOK-R.
Literasi, orientasi, kolaborasi, dan refleksi adalah empat tahap pembelajaran
LOK-R. Pada tahap awal literasi model ini siswa diminta untuk menjawab
pertanyaan, "Apa yang kalian lihat?". Dalam tahap ini, guru bertindak sebagai
mentor, mediator, kolaborator, dan fasilitator untuk membantu siswa
mencapai hasil pembelajaran.

2.1.1.2 Sintaks Model Pembelajaran LOK-R
Sintaks Model Pembelajaran LOK-R (Literasi, Orientasi, Kolaborasi,

dan Refleksi) dibuat oleh Nuansa Bayu Segara dan timnya pada tahun 2018

10
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dan terdiri dari empat tahapan utama. Setiap tahap juga memberikan siswa

kesempatan untuk berpikir tentang apa yang telah mereka pelajari dan

bagaimana hal itu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

a. Literasi
Siswa diminta oleh guru untuk berpartisipasi secara mandiri dalam
kegiatan yang dilakukannya. Termasuk membangkitkan pengetahuan,
merencanakan tindakan, memahami, merespon, merefleksi, menilai dan
merencanakan sesuatu setelah membaca suatu teks.

b. Orientasi
Pada tahapan ini, guru mengarahkan kepada siswa untuk mencapai
kompetensi yang telah diidentifikasi oleh guru. Untuk membahas berbagai
masalah, guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang bebeda.

c. Kolaborasi
Pada tahapan ini, baik guru maupun siswa memiliki kesempatan untuk
memperluas pengetahuan mereka. Meminta siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil adalah salah satu kegiatan belajar di tahap kolaborasi ini
untuk menyelesaikan permasalahan serta mencapai tujuan pembelajaran
yang baik.

d. Refleksi
Pada tahapan ini, guru dan siswa sama-sama berusaha untuk memahami
apa yang sudah mereka pelajari. seperti bagaimana siswa melihat
keterbatasan dalam belajar. Guru dapat menggunakan hal ini untuk

mengulangi, memperkuat, dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran.
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2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran LOK-R
Model pembelajaran LOK-R memiliki kelebihan, yaitu:
a. Model pembelajaran yang tergambar secara sistematis.
b. Model pembelajaran yang dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan literasi, pemecahan masalah dan kognitif

c. Membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Kekurangan model pembelajaran LOK-R

a. Guru menghadapi masalah dalam membuat stimulus yang akan digunakan
sebagai dasar untuk kegiatan pembelajaran yang mengikuti tahapan model
pembelajaran LOK-R.

b. Menciptakan urutan kegiatan pembelajaran LOK-R yang komprehensif
untuk membangun kegiatan pembelajaran yang baru dengan cepat
membutuhkan upaya yang cukup besar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran LOK-R merupakan model pembelajaran yang menekankan proses
literasi, orientasi, kolaborasi, dan refleksi secara sistematis. Setiap tahapan
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami
informasi, mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan, bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas, serta melakukan refleksi terhadap hasil
pembelajaran. Karakteristik tersebut mendukung pengembangan kemampuan
literasi matematis siswa karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam merumuskan,

menerapkan, dan menafsirkan penyelesaian masalah matematika. Oleh karena
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itu, model pembelajaran LOK-R dipandang relevan untuk diterapkan dalam

penelitian ini karena mampu mendukung pengembangan kemampuan literasi

matematis siswa.

2.1.2 Etnomatematika
2.1.2.1 Pengertian Etnomatematika

Etnomatematika adalah suatu cara yang digunakan untuk mempelajari
matematika yang dipraktikkan dalam suatu budaya sehingga memudahkan
seseorang (Saputra et al., 2022) . Dalam etnomatematika, konsep-konsep
matematika disajikan dengan cara yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan mereka
(Yulianasari et al., 2021). Pendekatan ini menganggap bahwa budaya dan
pengetahuan lokal bisa menjadi sumber daya yang kaya untuk pembelajaran
matematika, memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi siswa, serta
meningkatkan motivasi belajar mereka (Munthahana et al., 2023). Pendekatan
ini berfokus pada representasi pengetahuan dan bagaimana siswa memahami
konsep matematika dalam konteks yang berbeda. Dengan menerapkan
pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman
tentang teori matematika, tetapi juga bagaimana menghubungkan teori tersebut
dengan pengalaman dan pengetahuan yang mereka punya dalam keseharian.
Pembelajaran berbasis etnomatematika bisa meningkatkan pemahaman

konsep matematika serta mengembangkan keterampilan literasi matematis

siswa (Buyung, 2023). Dengan memasukkan etnomatematika ke dalam
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pembelajaran matematika, dapat dimungkinkan untuk mengatasi perbedaan

antara teori matematika dan bagaimana matematika digunakan dalam

keseharian siswa.

2.1.2.2 Karakter Etnomatematika

a. Mengintegrasikan Matematika ke dalam Budaya Lokal
Etnomatematika ~memperhatikan bagaimana konsep matematika
berinteraksi dengan budaya. Setiap budaya memiliki cara yang berbeda
untuk melihat dan mengaplikasikan matematika, yang membuatnya lebih
relevan dan bermakna bagi kehidupan sehari-hari siswa.

b. Meningkatkan Pemahaman dengan Praktik Sosial
Etnomatematika menjelaskan matematika dalam konteks sosial dan
praktis, yang membantu siswa memahami bagaimana matematika
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Menghargai Keanekaragaman Pembelajaran
Etnomatematika mengakui dan menghargai berbagai cara berbagai budaya
melihat matematika. Ini berarti bahwa siswa diajak untuk melihat
matematika dari sudut pandang budaya mereka sendiri, bukan hanya dari
sudut pandang akademik atau Barat, yang meningkatkan kesadaran budaya
mereka dan memperkaya pembelajaran mereka tentang matematika

(Munthahana et al., 2023).



15

2.1.2.3 Kelebihan Etnomatematika

a. Siswa akan belajar tentang budaya melalui pendekatan ethomatematika,
dan diharapkan mereka akan menjadi lebih peduli untuk melestarikan
budaya tersebut.

b. Pembelajaran berbasis etnomatematika membuat matematika lebih realistis,

yang membuat siswa tertarik dan membuat materi lebih mudah dipahami.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa etnomatematika
merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika
dengan budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
kontekstual. Melalui konteks budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, proses
memahami  konsep, merumuskan permasalahan, menerapkan konsep
matematika, serta menafsirkan hasil penyelesaian dapat dilakukan dengan lebih
mudah. Oleh karena itu, penggunaan etnomatematika dalam penelitian ini
diharapkan dapat mendukung pengembangan kemampuan literasi matematis

siswa pada materi transformasi geometri.

2.1.3 GeoGebra
2.1.3.1 Pengertian GeoGebra
GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika dinamis untuk
semua jenjang pendidikan yang menggabungkan geometri, aljabar,
spreadsheet, grafik, statistik, dan kalkulus dalam sebuah kemasan yang mudah

digunakan (Suratno et al., 2024).
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Dalam konteks pendidikan, GeoGebra memungkinkan pengguna untuk
membangun, memanipulasi, serta mengeksplorasi objek matematika secara
langsung. Hal ini penting karena representasi visual membantu siswa
memahami konsep-konsep abstrak dengan cara yang lebih konkret dan
bermakna. Pemanfaatan GeoGebra juga sejalan dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21 yang menekankan penerapan teknologi digital untuk meningkatkan
kreativitas dan pemahaman konseptual siswa (Yasin, 2024).
2.1.3.2 GeoGebra Dalam Pembelajaran Geometri

Salah satu tantangan dalam pembelajaran geometri adalah keberadaan
konsep-konsep yang abstrak, seperti simetri, rotasi, translasi, dan refleksi.
GeoGebra membantu mengatasi tantangan ini dengan menyediakan
lingkungan visual interaktif yang memungkinkan siswa mengamati perubahan
objek geometri secara real time ketika dilakukan transformasi.

Melalui GeoGebra, siswa tidak hanya melihat gambar statis, tetapi
dapat mengalami secara langsung bagaimana suatu bangun geometri berubah
ketika diberi transformasi tertentu, seperti rotasi atau simetri. Aktivitas
semacam ini membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
geometri karena mereka dapat langsung mengeksplorasi sifat-sifat objek tanpa
harus hanya bergantung pada penjelasan teori semata (Yolanda et al., 2025).

Pemanfaatan GeoGebra dalam pembelajaran geometri tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep geometri, tetapi juga membuat proses
pembelajaran lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Dengan demikian,

GeoGebra dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam membantu siswa
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menghubungkan konsep abstrak geometri dengan representasi visual yang
lebih mudah dipahami (Lestari & Sundi, 2021).
2.1.3.3 Peran GeoGebra

Literasi matematis mencakup kemampuan siswa untuk memahami,
merepresentasikan, menalar, serta mengkomunikasikan konsep matematika
dalam berbagai konteks nyata. Dalam hal ini, penggunaan GeoGebra
memainkan peran penting dalam mengembangkan aspek-aspek literasi
matematis tersebut.

GeoGebra mendukung representasi visual dan simbolik sekaligus,
sehingga siswa dapat melihat hubungan antara matematika abstrak dan bentuk
visualnya. Misalnya, dalam pembelajaran transformasi geometri, siswa dapat
melihat bagaimana sebuah bangun berubah melalui proses transformasi
sekaligus melihat ekspresi aljabar yang terkait dengan transformasi tersebut.
Proses seperti ini membantu siswa memperkuat keterampilan representasi
matematis (Riwayati et al., 2023).

Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran geometri dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan
menerapkan strategi pemecahan masalah secara logis (Izdahara & Irvan, 2025)
yang merupakan aspek penting lain dari literasi matematis.

Dalam penelitian ini, GeoGebra digunakan sebagai media bantu dalam
model  pembelajaran  LOK-R  berbasis  etnomatematika  untuk
memvisualisasikan dan mengeksplorasi konsep geometri pada motif ulos

Sumatera Utara. Dengan demikian, GeoGebra tidak hanya membantu
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pemahaman matematika, tetapi juga mendukung siswa dalam mengaitkan
matematika dengan konteks budaya secara bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa GeoGebra
merupakan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep-
konsep matematika secara dinamis dan interaktif. Pada materi transformasi
geometri, GeoGebra membantu siswa mengeksplorasi konsep simetri dan rotasi
secara lebih konkret sehingga mempermudah pemahaman konsep yang bersifat
abstrak. Selain itu, penggunaan GeoGebra mendukung pelaksanaan model
pembelajaran LOK-R karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi, memverifikasi, serta mengomunikasikan hasil penyelesaian
masalah secara lebih efektif. Oleh karena itu, GeoGebra dipandang tepat
digunakan sebagai media pendukung dalam penelitian ini.

2.1.4 Kemampuan Literasi Matematis
2.1.4.1 Pengertian Literasi Matematis
Kemampuan seseorang untuk menjelaskan, mengeiplementasikan serta
menginterpretasikan matematika dalam berbagai kontekas ataupun situasi,
seperti penalaran, pemanfaatan konsep, teknik, serta fakta matematika untuk
menggambarkan, menjelaskan, atau memprediksi peristiwa ini disebut dengan
istilah "literasi matematika”. Kemampuan literasi matematis merupakan
kemampuan menganalisis, menyampaikan ide, dan menyelesaikan masalah
yang dilakukan secara sistematis (Pradana et al., 2020).
Literasi matematika berkaitan dengan masalah nyata, di mana masalah

dimulai dalam situasi tertentu. Siswa harus mampu menyelesaikan masalah
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nyata dengan menggunakan kemampuan dan keterampilan yang telah mereka
pelajari di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, sangat
penting bagi siswa untuk menguasai kemampuan literasi matematika (Zahrah,

2024).

2.1.4.2 Indikator Kemampuan Literasi Matematis

Programe For Student Asessment (PISA) telah menguraikan indikator
Mathematical Framework untuk menilai kemampuan literasi matematika
(OECD, 2022a).

Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Literasi Matematika PISA

Proses Literasi Matematis Indikator

Merumuskan (Formulate) Mengidentifikasi berbagai variabel dan aspek

penting matematika dalam masalah kontekstual

Menerapkan (Employ) Merancang dan menerapkan strategi untuk

menemukan solusi matematika.

Menafsirkan (Interpret) Menafsirkan hasil jawaban matematis dalam
permasalahan kontekstual
Mengevaluasi relevansi solusi matematis dalam

konteks masalah dunia nyata.

Selain itu Saputri, Sari, dan Ayunda menyimpulkan ada 4 indikator
kemampuan literasi matematika sebagai berikut (Saputri et al., 2022) :
1. Merumuskan masalah nyata dalam pemecahan masalah
2. Menggunakan matematika dalam pemecahan masalah

3. Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah matematika



20

4. Mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah

Indikator kemampuan literasi matematika diklasifikasikan berdasarkan

level 1-4 sebagai berikut (Sakinah, 2022):

1. Level 1: Mengidentifikasi informasi, menyelesaikan permasalahan rutin,
dan melakukan tindakan stimuli.

2. Level 2 : Memilih informasi yang relevan, mengerjakan algoritma dasar,
dan memberikan alasan langsung.

3. Level 3 : Melaksanakan prosedur yang beruntun, menginterpretasikan dan
menggunakan representasi berdasarkan sumber informasi yang berbeda,
dan mengkomunikasikan hasil interpretasi dan alasan.

4. Level 4 : Menggunakan keterampilan matematika yang baik, bekerja
secara efektif dalam situasi yang konkret dan kompleks, mengungkapkan
prespektif yang fleksibel, dan mengkomunikasikan alasan dan argumen

berdasarkan interpretasi dan tindakan yang diambil.

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan literasi diatas, adapun
indikator literasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Formulate (Merumuskan masalah matematika)

Kemampuan siswa untuk menemukan informasi yang relevan tentang
masalah kontekstual, memahami keadaan nyata, dan merumuskan masalah
tersebut ke dalam model atau representasi matematika. Indikator yang

diformulasikan dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan siswa untuk
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memahami konteks motif kain ulos Sumatera Utara dan mengaitkannya
dengan konsep transformasi geometri, terutama simetri dan rotasi.
2. Employ (Menerapkan konsep dan prosedur matematika)

Kemampuan siswa untuk memilih dan menggunakan konsep, prosedur,
dan strategi matematika yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang telah
dirumuskan. Pada titik ini, siswa mengeksplorasi, memvisualisasikan, dan
memverifikasi transformasi geometri yang terjadi pada motif ulos dengan
menggunakan konsep simetri dan rotasi serta GeoGebra.

3. Interpret (Menafsirkan hasil matematika)

Kemampuan siswa untuk menafsirkan hasil penyelesaian matematika
dalam konteks masalah semula, mengevaluasi solusi yang ditemukan, dan
mengkomunikasikan makna hasil secara kontekstual dan logis. Kemampuan
siswa untuk merenungkan hasil yang mereka peroleh serta hubungannya
dengan konteks budaya yang digunakan ditekankan oleh indikator ini.

Pemilihan indikator formulate, employ, dan interpret didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, indikator ini merupakan indikator literasi
matematis yang digunakan secara internasional oleh OECD dalam asesmen
PISA. Kedua, indikator tersebut bersifat lebih operasional sehingga mudah
diturunkan ke dalam bentuk soal tes dan rubrik penskoran. Ketiga, indikator
ini selaras dengan karakteristik model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra, yang menekankan proses merumuskan
masalah dalam situasi nyata, menerapkan konsep melalui eksplorasi, serta

menafsirkan hasil melalui refleksi.



22

Dengan demikian, indikator literasi matematis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah formulate, employ, dan interpret yang selanjutnya
dijadikan dasar dalam penyusunan instrumen tes, kisi-kisi soal, rubrik
penskoran, serta analisis kemampuan literasi matematis siswa.

Dalam penelitian ini, indikator evaluate tidak digunakan sebagai
indikator yang diukur secara khusus karena penelitian difokuskan pada
pengukuran kemampuan siswa dalam merumuskan masalah (formulate),
menerapkan konsep dan prosedur matematika (employ), serta menafsirkan
hasil penyelesaian (interpret) pada materi transformasi geometri. Ketiga
indikator tersebut dipilih karena telah sesuai dengan tujuan penelitian,
karakteristik materi, dan penyusunan instrumen tes uraian yang digunakan.
Dengan demikian, indikator formulate, employ, dan interpret dipandang telah
memadai untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa dalam
penelitian ini.
2.1.4.3 Contoh Bentuk Soal Literasi Matematis Berbasis Konteks Ulos

Perhatikan Gambar 2.1 berikut yang menunjukkan salah satu motif
kain ulos Batak. Motif tersebut tersusun dari pola geometris yang berulang.

Gambar 2.1 Contoh Motif Kain Ulos
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Pertanyaan :
Perhatikan satu bagian motif pada gambar tersebut.

a. Tentukan transformasi geometri yang terdapat pada motif ulos berikut.

b. Tentukan jumlah simetri lipat atau besar sudut rotasi pada motif yang kamu

pilih.

c. Jelaskan makna hasil yang kamu peroleh terhadap keteraturan pola motif

ulos tersebut.

Indikator Literasi Matematis yang Diukur

1. Formulate (Merumuskan Masalah) : Siswa mengidentifikasi informasi
dari konteks motif ulos dan merumuskan masalah matematika yang
berkaitan dengan transformasi geometri.

2. Employ (Menerapkan Konsep dan Prosedur Matematika): Siswa
menerapkan konsep simetri atau rotasi untuk menganalisis pola pada motif
ulos.

3. Interpret (Menafsirkan): Siswa menafsirkan hasil analisis matematika dan
mengaitkannya kembali dengan konteks motif ulos.

2.1.4.4 Manfaat Kemampuan Literasi Matematis

Dalam pembelajaran di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), literasi
matematis sangat penting karena berkaitan dengan penguasaan konsep
matematika dan kemampuan siswa untuk menggunakan matematika dalam
berbagai situasi. Literasi matematis juga membantu mempersiapkan siswa

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, khususnya di

bidang yang menuntut kemampuan matematika yang kuat.
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Selain itu, kemampuan literasi matematis membantu dalam
keterampilan sehari-hari seperti pengelolaan keuangan, pemahaman data, dan
pengambilan keputusan. Kemampuan ini juga membantu siswa dalam berpikir
analitis dan logis, memecahkan masalah, dan berpikir kritis (Hayati & Jannah,
2024).

Literasi matematis membantu siswa memahami teknologi dan siap untuk
bekerja di berbagai bidang di era modern. Dengan demikian, literasi matematis
menjadi fondasi penting untuk membekali siswa SMA agar mampu menghadapi

tantangan akademik, profesional, dan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
literasi matematis merupakan kemampuan yang penting dimiliki siswa dalam
menghadapi berbagai permasalahan kontekstual. Kemampuan ini tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan konsep matematika, tetapi juga kemampuan siswa
dalam merumuskan masalah (formulate), menerapkan konsep dan prosedur
matematika (employ), serta menafsirkan hasil penyelesaian (interpret). Oleh
karena itu, diperlukan suatu pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan didukung
teknologi agar kemampuan literasi matematis siswa dapat berkembang secara
optimal. Dalam penelitian ini, pembelajaran tersebut diwujudkan melalui
penerapan model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan

GeoGebra.
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2.1.5 Integrasi Model LOK-R Berbasis Etnomatematika Berbantuan

GeoGebra dalam Pembelajaran Transformasi Geometri

Pembelajaran matematika yang efektif membutuhkan kombinasi berbagai
pendekatan yang saling mendukung agar siswa dapat memvisualisasikan konsep,
meningkatkan kemampuan literasi mereka, dan menghubungkan konsep
matematika ke situasi dunia nyata. Model pembelajaran LOK-R mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan literasi, orientasi, kolaborasi, dan
refleksi. Ini mendorong siswa untuk merumuskan masalah, menyelesaikannya,

dan menafsirkan hasilnya dalam konteks yang tepat.

Pendekatan etnomatematika menghubungkan pembelajaran matematika
dengan budaya lokal sebagai sumber konteks yang bermakna. Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa transformasi geometri dapat dikaitkan
dengan budaya lokal, yang memberi konteks pembelajaran yang relevan.
Misalnya, penelitian etnomatematika terhadap motif ulos menunjukkan bahwa
konsep transformasi geometri ada (Sartika et al., 2024). Konsep ini dapat
digunakan sebagai sumber pembelajaran kontekstual untuk belajar geometri

transformasi.

Selain itu, teknologi GeoGebra sangat penting untuk menampilkan
visualisasi matematika yang dinamis dan interaktif. Dalam literatur, ditunjukkan
bahwa menggunakan GeoGebra sebagai alat bantu pembelajaran visual dan
interaktif dapat membantu proses eksplorasi masalah dan meningkatkan

representasi visual siswa terhadap materi abstrak (Ilyas et al., 2025).
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Dalam setiap tahap pembelajaran, integrasi antara model pembelajaran
LOK-R, pendekatan etnomatematika, dan bantuan GeoGebra dapat dilihat secara
pragmatis. Pada tahap literasi dan orientasi awal LOK-R, masalah diperkenalkan
dengan mengaitkannya dengan konsep transformasi geometri yang akan
dipelajari siswa. Ini membantu siswa menyusun masalah matematika dalam

konteks yang relevan dalam kehidupan sehari hari mereka.

Selanjutnya pada tahap kolaborasi, Siswa bekerja sama dalam kelompok
untuk membahas strategi penyelesaian masalah Pada tahap ini, GeoGebra dapat
digunakan sebagai alat bantu visual untuk menunjukkan transformasi geometri
secara dinamis, yang memungkinkan siswa melihat dampak transformasi secara
langsung. Penggunaan GeoGebra membantu mereka membandingkan berbagai

representasi visual dan strategi penyelesaian.

Pada tahap refleksi, siswa diminta untuk menafsirkan hasil yang mereka
peroleh dan mengaitkannya dengan konteks budaya mereka sebelumnya.
Misalnya, melihat hubungan antara geometri transformasi dan pola pada motif
ulos dalam GeoGebra dapat membantu siswa memahami lebih baik bagaimana
matematika yang mereka pelajari berhubungan dengan budaya lokal. Oleh karena
itu, integrasi ketiga komponen ini membantu siswa lebih terlibat secara aktif dan

meningkatkan kemampuan mereka dalam literasi matematis.

Secara keseluruhan, tujuan dari integrasi LOK-R, etnomatematika, dan
GeoGebra adalah untuk menghasilkan output pembelajaran yang mencakup

representasi visual, strategi penyelesaian, dan interpretasi hasil, yang semuanya
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merupakan komponen kemampuan literasi matematis. Siswa tidak hanya belajar
prosedur, tetapi juga diajari untuk memahami, memvisualisasikan, dan
mengkomunikasikan penyelesaian masalah matematika dalam konteks budaya

mereka sendiri. Oleh karena itu, keterpaduan ini sangat penting.

2.1.6 Pemetaan Sintaks LOK-R Terhadap Aktivitas Pembelajaran

Untuk memperjelas pelaksanaan model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra, dilakukan pemetaan sintaks pembelajaran
ke dalam aktivitas siswa, peran guru, dan peran GeoGebra pada setiap tahap
pembelajaran. Pemetaan ini juga mengaitkan setiap tahap pembelajaran dengan

indikator kemampuan literasi matematis yang ditargetkan dalam penelitian.

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, model pembelajaran
LOK-R memiliki karakteristik pembelajaran aktif yang mendorong siswa untuk
terlibat dalam kegiatan literasi, orientasi , kolaborasi, dan refleksi, sehingga
mendukung proses literasi matematis. Pendekatan etnomatematika memberikan
konteks nyata melalui budaya lokal yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga
permasalahan matematika menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.
Sementara itu, penggunaan GeoGebra membantu siswa dalam merepresentasikan
dan mengeksplorasi permasalahan matematika secara visual. Integrasi model
pembelajaran LOK-R, pendekatan etnomatematika, dan GeoGebra tersebut saling
mendukung dalam mengarahkan siswa untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan permasalahan matematika yang merupakan inti dari kemampuan

literasi matematis.
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan model
pembelajaran, pendekatan etnomatematika, maupun pemanfaatan GeoGebra
terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian-penelitian tersebut
menjadi landasan bagi peneliti dalam menyusun penelitian ini. Ringkasan

persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan

disajikan pada Tabel 2.1.

Peneliti Metode Hasil Penelitian | Perbedaan Posisi  Penelitian
Penelitian dengan Penelitian | Ini
Ini
Anastasia, Penelitian Hasil penelitian | Penelitian hanya | Penelitian ini
Prihatiningtyas, | kuantitatif menunjukkan menerapkan mengintegrasikan
& Buyung | dengan  Quasi | bahwa model | model LOK-R | model LOK-R
(2024) Experimental pembelajaran pada materi | berbasis
Design LOK-R aritmetika sosial | etnomatematika
menggunakan berpengaruh dan belum | berbantuan

Nonequivalent

positif terhadap

mengintegrasikan

GeoGebra pada

Pretest—Posttest | kemampuan pendekatan materi
Control Group | literasi ethomatematika | transformasi
Design. matematis siswa | serta GeoGebra. | geometri kelas XI

dibandingkan
pembelajaran
Discovery

Learning.

SMA untuk
meningkatkan
kemampuan

literasi matematis

siswa.
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Pasongli  dkk. | Penelitian Hasil penelitian | Penelitian Penelitian ini
(2022) deskriptif menunjukkan berfokus  pada | berfokus  pada
kuantitatif bahwa  model | aktivitas belajar | kemampuan
mengenai LOC-R mampu | siswa, belum | literasi matematis
penerapan meningkatkan mengukur melalui
model LOC-R | aktivitas belajar | kemampuan penerapan model
dalam siswa pada | literasi LOK-R berbasis
pembelajaran setiap tahapan | matematis, serta | etnomatematika
matematika. pembelajaran. belum berbantuan
memanfaatkan GeoGebra.
pendekatan
etnomatematika
dan GeoGebra.
Prihatiningtyas | Penelitian Hasil penelitian | Penelitian Penelitian ini
& Buyung | kuantitatif menunjukkan menggunakan mengintegrasikan
(2023) dengan  Quasi | bahwa Problem | model PBL | model LOK-R,
Experimental Based Learning | berbasis etnomatematika,

Design
menggunakan

Nonequivalent
Control

Group

Design.

(PBL) berbasis
etnomatematika
mampu
meningkatkan
kemampuan
literasi
matematis siswa
lebih baik

dibandingkan

etnomatematika

tanpa
menerapkan
model LOK-R
dan  GeoGebra
serta  dilakukan
pada jenjang
SMP.

dan  GeoGebra
pada
pembelajaran

matematika  di

kelas XI SMA.
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pembelajaran

konvensional.

Prastika & | Penelitian kuasi | Hasil penelitian | Penelitian Penelitian ini
Yerizon (2025) | eksperimen menunjukkan menggunakan menggunakan
menggunakan bahwa model Discovery | model LOK-R
Non-equivalent | Discovery Learning berbasis
Post-Test Only | Learning berbantuan etnomatematika
Control Group | berbantuan GeoGebra tanpa | berbantuan
Design. GeoGebra pendekatan GeoGebra
menghasilkan etnomatematika | dengan  desain
kemampuan dan tanpa model | pretest—posttest
literasi LOK-R serta | pada materi
matematis siswa | menggunakan transformasi
yang lebih baik | desain  posttest | geometri kelas XI
dibandingkan only. SMA.
pembelajaran
konvensional.
Witha Oktavia | Penelitian Hasil penelitian | Penelitian Penelitian ini
(2023) kuantitatif menunjukkan menggunakan menerapkan
dengan metode | bahwa model RME | model LOK-R
Quasi pembelajaran berbasis berbasis
Experiment Realistic etnomatematika | etnomatematika
menggunakan Mathematics tanpa  bantuan | berbantuan
Nonequivalent | Education GeoGebra  dan | GeoGebra pada

Posttest  Only

Group Design.

(RME) berbasis
etnomatematika

berpengaruh

diterapkan pada

materi segitiga di

materi
transformasi

geometri di kelas
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positif terhadap | jenjang XI SMA
kemampuan SMP/MTs. sehingga

literasi memberikan
matematis kebaruan dari
siswa. aspek model,

media, materi,
dan jenjang

pendidikan.

Berdasarkan Tabel 2.1, dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu telah
membuktikan  efektivitas model pembelajaran LOK-R, pendekatan
etnomatematika, maupun GeoGebra dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan kemampuan literasi matematis siswa. Namun, penelitian-penelitian tersebut
masih mengkaji masing-masing komponen secara terpisah. Belum ditemukan
penelitian yang mengintegrasikan model pembelajaran LOK-R, pendekatan
etnomatematika, dan GeoGebra dalam satu pembelajaran pada materi transformasi
geometri di kelas XI SMA. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan
dengan mengkaji pengaruh model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas X1 SMA

Al Ulum Terpadu.

2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka ini menunjukkan model pembelajaran dan pendekatan adalah
komponen strategi pembelajaran yang saling berhubungan. Strategi pembelajaran

berfungsi sebagai panduan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Misalnya, strategi
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pembelajaran membantu siswa meningkatkan kemampuan literasi matematis

mereka.

Untuk mendorong pembelajaran aktif dan mendalam, model pembelajaran

LOK-R terdiri dari empat tahap utama:

a. Literasi ialah kemampuan untuk mengumpulkan, memahami, dan
menggunakan informasi. Proses ini termasuk memahami konsep matematika,
mendapatkan informasi, dan merenungkan hasil pembelajaran, merancang dan
menulis strategi pemecahan masalah.

b. Orientasi, pada tahap ini, siswa didorong untuk memahami masalah dan
menghubungkannya dengan konteks nyata, membicarakan masalah yang
diberikan dan memahami konteksnya sebelum mencari solusi.

c. Kolaborasi, melibatkan siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah, berbagi ide, dan belajar dari teman sejawat. Ini
mendorong siswa untuk belajar dari teman sejawat dan meningkatkan
keterampilan komunikasi mereka.

d. Refleksi, pada tahap ini penting bagi siswa untuk memahami keunggulan dan
kekurangan siswa selama proses pembelajaran. Refleksi, di sisi lain,
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi hasil belajar mereka dan
mempersiapkan diri untuk tantangan yang akan datang.

Etnomatematika digunakan untuk menghadirkan konteks budaya dengan
menghubungkan konsep matematika pada tradisi dan praktik sosial yang ada dalam
kehidupan masyarakat lokal. Selain itu, untuk mendukung pemahaman konsep

geometri yang bersifat abstrak, pembelajaran dilaksanakan dengan bantuan
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perangkat lunak GeoGebra. GeoGebra berperan sebagai media pembelajaran yang
membantu siswa memvisualisasikan dan mengeksplorasi konsep simetri dan rotasi
secara dinamis dan interaktif. Pemanfaatan GeoGebra juga mendukung siswa
dalam merepresentasikan ide matematika, melakukan eksplorasi, serta
mengomunikasikan hasil pemecahan masalah.

Kombinasi model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra dalam penelitian ini diposisikan sebagai variabel bebas (X)
yang diduga berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa sebagai
variabel terikat (Y). Pengaruh tersebut diharapkan dapat terlihat melalui
kemampuan siswa dalam merumuskan masalah (formulate), menerapkan konsep
dan prosedur matematika (employ), serta menafsirkan hasil penyelesaian
(interpret).

Diagram kerangka konseptual berikut menunjukkan hubungan antara

variabel penelitian ini :
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STRATEGI PEMBELAJARAN
MODEL PEMBELAJARAN PENDEKATAN
ETNOMATEMATIKA
LOK-R
- PRINSIP
ORIENTASI KOLABORASI MATEMATIKA
LITERASI . REFLEKSI - BUDAYA
. - Mengarahk || - Kerjasama - PRAKTIK
- Memahami an  pada || kelompok -Menyimpulkan SOSIAL
konteks tujuan dan
buday‘a ' pembelajar mengevaluasi
- Mengidentifik an pembelajaran
asi masalah
I
MEDIA PEMBELAJARAN
GEOGEBRA

i

KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Formulate (Merumuskan)
Employ (Menerapkan)
Interpret (Menafsirkan)
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Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, peningkatan kemampuan
literasi matematis siswa terjadi melalui mekanisme pembelajaran yang terintegrasi.
Model pembelajaran LOK-R memfasilitasi kegiatan diskusi dan kolaborasi yang
membantu siswa membentuk konsep matematis, sedangkan tahap refleksi
mendorong siswa untuk menalar, mengomunikasikan, dan mengevaluasi
pemahaman yang diperoleh. Proses ini mendukung berkembangnya kemampuan
penalaran, argumentasi, dan komunikasi matematis siswa.

Pendekatan etnomatematika memberikan makna konteks dengan
mengaitkan konsep transformasi geometri pada budaya lokal, sehingga siswa
mampu memodelkan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematika.
Sementara itu, GeoGebra berperan dalam memvisualisasikan, mengeksplorasi, dan
memvalidasi transformasi geometri secara dinamis. Melalui integrasi model
pembelajaran LOK-R, pendekatan etnomatematika, dan bantuan GeoGebra,
pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis
siswa. Peningkatan tersebut tercermin dari kemampuan siswa dalam merumuskan
masalah (formulate), menerapkan konsep dan prosedur matematika (employ), serta
menafsirkan hasil penyelesaian (interpret) pada materi transformasi geometri.

2.4 Hipotesis

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini didasarkan pada kajian teori dan
hasil penelitian terdahulu. Secara teoretis, model pembelajaran LOK-R mendorong
diskusi dan refleksi yang membantu pembentukan konsep serta penalaran
matematis siswa. Pendekatan etnomatematika memberikan makna konteks

sehingga siswa mampu memodelkan permasalahan nyata ke dalam bentuk
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matematika, sedangkan GeoGebra mendukung visualisasi dan eksplorasi konsep
geometri. Secara empiris, penelitian Anastasia et al. (2024) menunjukkan bahwa
model LOK-R berpengaruh positif terhadap literasi matematis, Buyung dan
Prihatiningtyas  (2023) melaporkan efektivitas etnomatematika dalam
meningkatkan literasi matematis, dan Yerizon (2025) membuktikan bahwa
GeoGebra mendukung literasi matematis siswa. Oleh karena itu, secara rasional
dapat diduga bahwa penerapan model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra berpengaruh terhadap kemampuan literasi
matematis siswa.

a. Ho (Hipotesis Nol):

Model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra
tidak berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas XI SMA Al
Ulum Terpadu. Secara statistik ditulis :

Ho: pwi=p2
b. H: (Hipotesis Alternatif):

Model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra
berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas XI SMA Al Ulum
Terpadu.. Secara statistik ditulis :
Hi:p# e

Jika arah pengaruh yang diharapkan adalah lebih baik pada model LOK-R

berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra, maka hipotesis dapat diarahkan
menjadi : Hi : pu > L, artinya rata-rata kemampuan literasi matematis siswa yang

diajar dengan model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan
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GeoGebra lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran

konvensional.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Pendekatan ini menitikberatkan pada pengumpulan dan analisis data
numerik untuk menguji hipotesisi yang telah dibuat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur pengaruh penerapan model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan literasi matematis
siswa.

Metode yang digunakan ialah eksperimen semu (quasi-experimental).
Pemilihan metode ini dilakukan karena kondisi penelitian tidak memungkinkan
penggunaan desain ekperimental murni, seperti melakukan randomisasi subjek
penelitian secara penuh. Dalam eksperimen semu, peneliti tetap dapat
mengendalikan variabel bebas (penerapan model LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra) dan variabel terikat (kemampuan literasi matematis siswa)
dengan memperhatikan keterbatasan situasi serta kondisi nyata di sekolah.
Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group
Design, yang merupakan salah satu bentuk desain pada penelitian eksperimen semu
(quasi-experimental) dengan melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest, namun penentuan
kelompok tidak dilakukan secara acak (nonrandom). Desain penelitian tersebut

disajikan pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

EX 0, X 0,
Cco 0, - 0,

Keterangan :
0, = Tes Awal ( pretest)
0, = Tes Akhir (posttest)
X = Perlakuan Berupa Pembelajaran Dengan Model LOK-R Berbasis
Etnomatematika Berbantuan GeoGebra
Berdasarkan tabel di atas, penelitian ini menggunakan desain kuasi-
eksperimen dengan melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas
diberikan pretest dan posttest untuk melihat perbedaan serta peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa setelah perlakuan pembelajaran.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Al Ulum Terpadu yang beralamat di Jalan
Tuasan No. 35 Medan. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026.
Adapun prosedur penelitian
1. Tahap Persiapan
a. Menetapkan jadwal penelitian, penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
2026 tahun ajaran 2025/2026
b. Mengurus izin penelitian ke sekolah penelitian

c. Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP/Modul Ajar dengan
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menerapkan model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra pada materi transformasi geometri

Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian berupa soal pretest dan
posttest kemampuan literasi matematis.

Melakukan validasi instrumen penelitian sebelum digunakan dalam

pelaksanaan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Pretest

a.

Memberikan pretest kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol

b. Pretest dilaksanakan sebelum pemberian perlakuan pembelajaran;

C.

Hasil pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal literasi
matematis siswa.

Pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan instrumen yang sama serta dilaksanakan pada kondisi
pelaksanaan yang setara sebelum pemberian perlakuan, sehingga
kemampuan awal kedua kelas dapat dibandingkan secara objektif dan

meminimalkan terjadinya bias penelitian.

3. Tahap Pemberian Perlakuan (Treatment)

a.

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru

Perlakuan pembelajaran diberikan selama empat pertemuan pada materi

transformasi geometri yang meliputi translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi.
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Setiap materi pembelajaran dialokasikan selama 3 x 40 menit sesuai
jadwal mata pelajaran matematika di SMA Al Ulum Terpadu.
Pelaksanaan pembelajaran menyesuaikan pembagian jam pelajaran yang
ditetapkan oleh sekolah, sehingga alokasi waktu tersebut pada beberapa
pertemuan dilaksanakan secara bertahap. Adapun rincian kegiatan
pembelajaran pada setiap pertemuan disajikan pada Tabel 3.2.

Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan melalui tahap

literasi, orientasi, kolaborasi, dan refleksi.

4. Tahap Pelaksanaan Posttest

a.

b.

Memberikan posttest kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah seluruh perlakuan selesai diberikan
Posttest bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa

setelah mengikuti proses pembelajaran.

5. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

a.

Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Mengolah data penelitian sesuai dengan teknik analisis data yang telah
ditentukan

Menganalisis data untuk mengetahui perbedaan dan peningkatan

kemampuan literasi matematis siswa.
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Persiq\pan Pretest

Mulai Penelitian (Kelas
(Izin sekolah, Eksperimen &
RPP, Instrumen) Kelas Kontrol)
Postest Periemann

Pengolahan & (Kelas

Analisis Data Eksperimen & E (K?rﬁles N

sperimen
Kelas Kontrol) Kelas Kontrol)

Selesai

Rincian perlakuan pembelajaran disajikan untuk memperjelas
pelaksaanaan model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan

GeoGebra pada materi transformasi geometri selama empat pertemuan

pembelajaran.
Tabel 3.2 Rincian Perlakuan Pembelajaran
Pertemuan | Materi Tahap Aktivitas Aktivitas GeoGebra Output
ke- LOK-R Etnomatematika Siswa
(Motif Ulos)
1 Translasi | Literasi, Siswa  melakukan | Mengamati dan | Lembar
Orientasi, literasi dengan | mencoba  translasi | kerja
Kolaborasi, mengamati motif | bangun datar | identifikasi
Refleksi ulos,  memperoleh | menggunakan translasi
arahan konsep | GeoGebra  dengan
translasi, berdiskusi | menentukan arah dan
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secara  kolaboratif | jarak pergeseran.
mengidentifikasi

pola simetri, dan

melakukan refleksi

pembelajaran.

Refleksi | Literasi, Siswa membaca | Memanipulasi Lembar
Orientasi, permasalahan bangun datar pada | kerja  dan
Kolaborasi, kontekstual motif | GeoGebra untuk | refleksi
Refleksi ulos yang memuat | membuktikan  hasil | tertulis.

pola  pencerminan, | refleksi terhadap
diarahkan memahami | sumbu tertentu.
konsep refleksi,

berdiskusi kelompok

menyelesaikan

masalah

pencerminan,  dan

menuliskan refleksi

pemahaman.

Rotasi Literasi, Siswa melakukan | Mensimulasikan Screenshot
Orientasi, literasi melalui | rotasi bangun datar | hasil
Kolaborasi, pengamatan pola | dengan sudut tertentu | eksplorasi
Refleksi rotasi pada motif | menggunakan dan lembar

ulos,  memperoleh | GeoGebra. kerja.

arahan konsep rotasi,
berdiskusi
kolaboratif

menganalisis  hasil
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perputaran  bentuk,

dan melakukan

refleksi.

4 Dilatasi | Literasi, Siswa membaca | Mengeksplorasi Presentasi

Orientasi, permasalahan perubahan  ukuran | kelompok
Kolaborasi, kontekstual  terkait | bangun datar | dan refleksi.
Refleksi perubahan  ukuran | menggunakan faktor

pada motif wulos, | skala tertentu pada

diarahkan memahami

konsep dilatasi,
bekerja sama
menyelesaikan

masalah pembesaran
dan pengecilan
bangun, serta
menyampaikan
refleksi hasil

pembelajaran.

GeoGebra.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023).

Populasi

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Al Ulum Terpadu yang

berjumlah 98 siswa.
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagjan dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu
(Sugiyono, 2023).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2023). Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan hasil konsultasi
dengan guru mata pelajaran matematika serta mempertimbangkan kesamaan
kemampuan awal siswa berdasarkan nilai rapor dan hasil ulangan semester
sebelumnya, jumlah siswa yang relatif seimbang, serta kesesuaian jadwal
pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan tersebut, dipilih kelas XI-1 yang
berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-2 yang berjumlah 32
siswa sebagai kelas kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat dari tabel dibawah ini

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah
Laki - Laki Perempuan
XI-1 14 16 30
XI-2 14 18 32
Jumlah 28 34 62
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023).

Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R
Berbasis Etnomatematika Berbantuan GeoGebra terhadap Kemampuan Literasi
Matematis Siswa SMA”, maka variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran LOK-R
berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra

2. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi matematis
siswa.

3.4.2 Defenisi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai variabel
penelitian yang dirumuskan secara operasional agar dapat diukur dan diamati
secara objektif serta menghindari perbedaan penafsiran (Sugiyono, 2023).

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Model Pembelajaran LOK-R Berbasis Etnomatematika Berbantuan
GeoGebra (Variabel Bebas / X))

Model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan
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GeoGebra merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan melalui empat

tahapan, yaitu Literasi, Orientasi, Kolaborasi, dan Refleksi dengan

mengintegrasikan konteks budaya lokal berupa motif kain ulos Sumatera Utara
pada materi transformasi geometri kelas XI SMA serta memanfaatkan perangkat
lunak GeoGebra sebagai media visualisasi dan eksplorasi konsep matematika.
Adapun indikator model

operasional pembelajaran LOK-R berbasis

etnomatematika berbantuan GeoGebra dalam penelitian ini disajikan pada Tabel

34
Tabel 3.4 Definisi Operasional Variabel X
Variabel Indikator Operasional Instrumen Skala
Model Literasi: Siswa mengidentifikasi | Lembar observasi | Skala
Pembelajaran informasi dan konteks budaya pada | keterlaksanaan 1-4
LOK-R motif ulos. pembelajaran
Berbasis Orientasi:  Siswa  merumuskan | Lembar observasi | Skala
Etnomatematika | masalah matematis berdasarkan | keterlaksanaan 1-4
Berbantuan konteks yang diberikan. pembelajaran
GeoGebra Kolaborasi: Siswa  berdiskusi, | Lembar observasi | Skala
bekerja sama, dan menggunakan | keterlaksanaan 1-4
GeoGebra dalam menyelesaikan | pembelajaran
masalah.
Refleksi: Siswa mempresentasikan, | Lembar observasi | Skala
menyimpulkan, dan mengevaluasi | keterlaksanaan 1-4
hasil pembelajaran. pembelajaran

Variabel bebas dalam penelitian ini diukur menggunakan lembar observasi

keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh observer selama proses
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pembelajaran berlangsung. Penilaian menggunakan skala 1-4 dengan kriteria: (1)
kurang baik, (2) cukup baik, (3) baik, dan (4) sangat baik. Instrumen observasi
secara lengkap disajikan pada lampiran.

2. Kemampuan Literasi Matematis Siswa (Variabel Y)

Kemampuan literasi matematis siswa merupakan kemampuan siswa
dalam merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan
(interpret) konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual
pada materi transformasi geometri. Variabel ini diukur menggunakan tes uraian
yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Adapun indikator operasional
kemampuan literasi matematis disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Definisi Operasional Variabel Y

Variabel Indikator Operasional Instrumen Skala
Kemampuan Formulate: Merumuskan masalah | Tes  uraian | Skor 0—4
Literasi matematika dari situasi kontekstual ke dalam | (pretest dan
Matematis model matematika. posttest)

Employ: Menerapkan konsep, prosedur, dan | Tes  uraian | Skor 0—4
strategi matematika dalam menyelesaikan | (pretest dan

masalah. posttest)

T i Skor 04
Interpret: Menafsirkan hasil penyelesaian e uraRn or

. . retest dan
masalah matematika sesuai konteks yang P

diberikan posttest)

Kemampuan literasi matematis siswa diukur menggunakan tes uraian
yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Penilaian dilakukan

menggunakan rubrik penskoran dengan rentang skor 0—4 pada setiap indikator
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kemampuan literasi matematis, yaitu formulate, employ, dan interpret. Semakin

tinggi skor yang diperoleh, semakin baik kemampuan literasi matematis siswa.

3.5 Instrumen Penelitian

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1.1 Tes Kemampuan Literasi Matematis

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

tes. Tes yang diberikan dalam penelitian ini 1alah tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest). Tes dilakukan sebanyak 2 kali yaitu tes awal untuk mengetahui

kemampuan awal dan tes akhir untuk mengukur peningkatan setelah penerapan

Instrumen tes kemampuan literasi matematis pada awalnya disusun

sebanyak 7 butir soal uraian. Selanjutnya, instrumen tersebut diuji cobakan

kepada siswa di luar sampel penelitian untuk mengetahui validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berdasarkan hasil uji instrumen,

sebanyak 4 butir soal dinyatakan memenuhi kriteria validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran, dan daya pembeda sehingga digunakan sebagai instrumen

akhir penelitian, sedangkan 3 butir soal lainnya tidak digunakan..

Tabel 3.6 (Indikator Soal Pretest & Post Test)

No Soal | Merumuskan Menerapkan Konsep dan | Menafsirkan  Hasil
Masalah prosedur Matematika Matematika
Matematika

1 v v 4
2 v v v
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Indikator-indikator yang digunakan dalam penyusunan tes literasi
matematis pada penelitian ini dipetakan ke dalam indikator literasi matematis
OECD, yaitu merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan
(interpret).

Untuk menjamin objektivitas penilaian tes kemampuan literasi matematis,
digunakan rubrik penskoran analitik. Rubrik ini disusun berdasarkan indikator
literasi matematis yang digunakan dalam penelitian dan menjadi acuan dalam

pemberian skor pada setiap butir soal pretest dan posttest.
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Indikator Skor
Kemampuan
Literasi
Matematis 4 3 2 1 0

Merumuskan Mampu Mampu Mampu Berusaha Tidak
masalah merumuskan | merumuskan merumuskan | merumuskan Menjawab
matematika model atau model atau sebagian model
(formulate) masalah masalah model matematika,

matematika | matematika matematika, | tetapi belum

secara tepat, | dengan benar, | tetapi masih | sesuai dengan

lengkap, dan | tetapi masih terdapat konsep.

sesuai kurang kesalahan..

konteks. lengkap.
Menerapkan Mampu Mampu Mampu Berusaha Tidak
konsep dan menerapkan | menerapkan menerapkan | menyelesaikan | Menjawab
prosedur konsep dan konsep dan sebagian masalah, tetapi
matematika prosedur prosedur konsep dan konsep atau

matematika | matematika prosedur prosedur yang

secara tepat, | dengan benar, | matematika, | digunakan

sistematis, tetapi masih tetapi masih | belum tepat.

dan terdapat terdapat

memperoleh | kesalahan kecil | beberapa

hasil yang pada langkah | kesalahan.

benar. penyelesaian.
Menafsirkan Mampu Mampu Mampu Memberikan Tidak
hasil menafsirkan | menafsirkan memberikan | penafsiran, tetapi| Menjawab
matematika. hasil hasil penafsiran, tidak sesuai

penyelesaian | penyelesaian | tetapi masih | dengan konsep

secara tepat, | dengan benar, | terdapat atau konteks

logis, dan tetapi kekeliruan permasalahan.

sesuai penjelasan dalam

dengan masih kurang | penjelasan.

konteks lengkap.

permasalahan

Untuk memperoleh nilai dalam skala 0-100, maka digunakan rumus

konversi sebagai berikut :

Keterangan:

nilai =

e Skor maksimum = 48
e Skor minimum = 0

skor yang diperoleh y

48

100
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e Nilai akhir dikonversikan ke dalam skala 0—100

Adapun kategori penilaian kemampuan literasi matematis siswa
ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kategori Penilaian Kemampuan Literasi Matematis

Rentang Nilai Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi

41-60 Sedang

2140 Rendah

0-20 Sangat Rendah

Setelah pelaksanaan pretest, kemudian peneliti menerapkan model
pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra kepada
siswa. Selanjutnya, melaksanakan posttest untuk mengetahui bagaimana
kemampuan literasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran
LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra. Kemudian Peneliti
akan mengevaluasi soal setelah tes yang dikerjakan siswa untuk mengetahui
hasilnya.
3.5.1.2 Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Dengan menggunakan model pembelajaran LOK-R yang diterapkan
secara langsung pada subjek penelitian, peneliti menggunakan lembar observasi
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model LOK-R
berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat pelaksanaan setiap tahap LOK-R, yaitu literasi, orientasi,

kolaborasi, dan refleksi, serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran



53

berlangsung.
3.5.1.3 Dokumentasi

Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang telah terjadi baik dalam

bentuk tulisan maupun gambar selama penelitian berlangsung.

3.5.1.4 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra. Angket ini mencakup aspek ketertarikan
siswa terhadap pembelajaran, kemudahan memahami materi, keterlibatan siswa
dalam aktivitas pembelajaran, serta pemanfaatan GeoGebra dan konteks budaya
dalam membantu proses belajar. Angket diberikan kepada siswa kelas
eksperimen setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan.

Angket respons siswa menggunakan skala Likert dengan empat
alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor
3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
Data hasil angket dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase

respons siswa menggunakan rumus:

Skor Yang Diperoleh
Skor Maksimum
Keterangan :
P = Persentase respons siswa

Skor Yang Diperoleh = Jumlah Skor Jawaban Siswa
Skor Maksimum = Jumlah Responden x Jumlah Butir Pertanyaan x Skor

Tertinggi
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3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data ialah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data membuat prosesnya lebih
sistematis dan lebih mudah. Dalam penelitian ini, alat pengumpulan data yang
digunakan adalah soal tes, yang merupakan alat dari pendekatan untuk
mengevaluasi kemampuan literasi matematis siswa. Peneliti mengukur kegiatan
belajar dengan menggunakan tes uraian.

Tujuannya adalah agar siswa dapat menjelaskan dan menyatakan
jawaban dengan kata-kata sendiri dalam berbagai bentuk, teknik, dan gaya. Untuk
memastikan bahwa soal tes benar-benar mengukur hasil belajar siswa, peneliti
melakukan validasi pada pakar dan pengujian instrumen di kelas atas sebelum
membuat pedoman tes.

A. Uji Coba Instrumen
1. Validitas

Validitas ialah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kebenaran suatu instrumen. Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini ialah
instrumen tes kemampuan literasi matematis siswa. Dalam penelitian ini,
digunakan uji validitas isi dan validitas empiris.

a. Validitas Isi

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui kesesuaian butir soal dengan
indikator kemampuan literasi matematis yang diukur. Validitas isi dilakukan
melalui expert judgement, yaitu dengan meminta penilaian dari dosen atau ahli

pendidikan matematika terhadap kesesuaian indikator, materi, konstruksi soal,
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dan bahasa yang digunakan dalam instrumen. Instrumen kemudian direvisi
berdasarkan saran dan masukan dari para ahli hingga dinyatakan layak digunakan
dalam penelitian.
b. Validitas Empiris

Validitas empiris dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan setiap
butir soal berdasarkan data hasil uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan
kepada siswa di luar sampel penelitian. Data hasil uji coba instrumen dianalisis
menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan IBM SPSS
Statistics untuk mengetahui hubungan antara skor setiap butir soal dengan skor
total. Secara matematis, koefisien korelasi Product Moment Pearson dinyatakan

dengan rumus sebagai berikut:

i NYxy_soXY)
P INT - (RN Ty - (Ty)?

Keterangan :
Tyxy = koefisien korelasi antara x dan y
N = banyaknya objek
Y'x = jumlah seluruh skor x
'y = jumlah seluruh skor y
Y'xy = jumlah perkalian skor x dan skor y
Yx? = jumlah x?
Yy? = jumlah y?
Butir soal dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi 7,, lebih besar

dari nilai r tabel pada taraf signifikansi yang ditentukan.
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2. Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tes untuk memastikan apakah instrumen
penelitian dapat digunakan secara konsisten untuk mengumpulkan data yang
akurat dan dapat dipercaya. Reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrumen tes dalam mengukur kemampuan literasi

matematis. Rumus yang digunakan ialah rumus Alpha crobach :

UL PP 012]
k-1 of
Keterangan :
a = koefisien realibilitas
k = jumlah butir soal
ol = varians tiap butir
op = varians total

Tabel 3.9 (Kriteria pengujian realibitas)

Reliabilitas Soal Keterangan
0,00 < 0,20 Relibilitas Sangat Rendah
0,20 <0,40 Reliabilitas Rendah
0,40 < 0,60 Reliabilitas Sedang
0,60 < 0,80 Reliabilitas Tinggi
0,80 < 1,00 Reliabiltas Sangat Tinggi

3. Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan

setiap butir soal yang digunakan dalam penelitian. Tingkat kesukaran
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menunjukkan apakah suatu butir soal tergolong mudah, sedang, atau sukar

sehingga dapat diketahui kelayakan butir soal sebagai instrumen penelitian.

Pada penelitian ini, analisis tingkat kesukaran dilakukan dengan
bantuan program SPSS untuk memperoleh nilai rata-rata (mean) setiap butir
soal. Selanjutnya, nilai rata-rata tersebut dikonversi menjadi indeks kesukaran

dengan membandingkan rata-rata skor butir soal terhadap skor maksimum

ideal.
Rumus :
IK = X
~ SMI
Keterangan :
IK = indeks kesukaran
X = rata-rata skor setiap butir soal

SMI = skor maksimun ideaal, yaitu skor maksimum yang akan di peroleh

siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat.

Dengan kriteria :

Tabel 3.10 (Kiteria Tingkat Kesukaran)

IK =0,00 Terlalu Sukar
0,00 <IK < 0,30 Sukar
0,30<IK £0,70 Sedang
0,70<IK £ 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah
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4. Daya pembeda

Daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu butir
soal dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa
yang memiliki kemampuan rendah. Pada penelitian ini, analisis daya pembeda
dilakukan menggunakan bantuan program SPSS dengan melihat nilai Corrected
Item-Total Correlation.

Nilai Corrected Item-Total Correlation menunjukkan tingkat hubungan
antara skor suatu butir soal dengan skor total tes. Semakin tinggi nilai Corrected
Item-Total Correlation, maka semakin baik kemampuan butir soal dalam

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah.

Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada

tabel.

Tabel 3.11 (Kriteria Daya Pembeda)

>0,40 Sangat Baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup

<0,20 Jelek

Butir soal yang memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation tinggi
menunjukkan bahwa butir soal tersebut mampu membedakan siswa

berdasarkan tingkat kemampuannya dengan baik.
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3.6 Teknik Analisis Data
Akan digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk menguyji
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Nilai pretest dan posttest akan
dibandingkan dari data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut.
3.6.1 Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai karakteristik data penelitian tanpa bermaksud menarik kesimpulan
yang berlaku secara umum. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan data pretest dan posttest. Melalui analisis statistik deskriptif,
peneliti dapat mengetahui gambaran umum data penelitian sebelum dilakukan
analisis statistik inferensial.

Pada penelitian ini, analisis statistik deskriptif dilakukan menggunakan
bantuan /BM SPSS Statistics. Data yang dianalisis meliputi hasil pretest dan
posttest siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil analisis
statistik deskriptif disajikan dalam bentuk tabel yang memuat nilai rata-rata
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Penyajian data
tersebut bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kecenderungan data,
tingkat penyebaran data, serta perbandingan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk mengetahui kecenderungan nilai
kemampuan literasi matematis siswa pada masing-masing kelas. Nilai minimum

dan maksimum digunakan untuk menunjukkan rentang skor yang diperoleh
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siswa, sedangkan standar deviasi digunakan untuk menggambarkan tingkat
penyebaran data dari nilai rata-ratanya. Hasil analisis statistik deskriptif
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam mendeskripsikan kondisi awal dan
kondisi akhir kemampuan literasi matematis siswa sebelum dilakukan uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis.
3.6.2 Uji Data Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas merupakan salah satu
syarat yang harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis statistik parametrik.
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk dipilih karena jumlah
sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50 siswa.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut:
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians kedua
kelompok penelitian memiliki kesamaan atau homogen. Uji homogenitas
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik.

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan bantuan
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program SPSS menggunakan Levene's Test. Uji Levene's Test dipilih karena

digunakan untuk mengetahui apakah varians data antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol bersifat homogen sebagai salah satu prasyarat penggunaan uji

parametrik. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogenitas

adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan homogen.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.
3.6.3 Pengujian Hipotesis
a. Uji hipotesis
Uji hipotesisi dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi

matematis siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra dan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan uji-t dua sampel independen (/ndependent Sample t-
Test) terhadap skor posttest, karena penelitian bertujuan membandingkan hasil
akhir kemampuan literasi matematis kedua kelas. Independent Sample t-Test
dipilih karena penelitian ini membandingkan rata-rata dua kelompok yang saling
bebas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah data memenuhi asumsi
normalitas dan homogenitas. Dalam penelitian ini, perhitungan uji Independent
Sample t-Test dilakukan dengan bantuan program SPSS, sedangkan rumus uji-t
disajikan sebagai dasar perhitungan secara teoritis. Rumus uji-t yang di gunakan

ialah :
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X1~ X3
St 52
np np
Keterangan :
X, = nilai mean kelas ekperimen
X, = nilai mean kelas kontrol
s? = varians samel kelas ekperimen
s2 = varians sampel kelas kontrol
n, = jumlah responden kelas eksperrimen
Ny = jumlah responden kelas kontrol

Apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas dan/atau homogenitas,
maka uji hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann—Whitney U
Test sebagai alternatif dari uji-t dua sampel independen.
b. Analisis N-GAIN

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi matematis siswa
setelah perlakuan pembelajaran, digunakan analisis peningkatan (N-Gain).
Analisis N-Gain dilakukan dengan membandingkan skor pretest dan posttest
setiap siswa untuk memperoleh nilai N-Gain individu, yang selanjutnya dirata-
ratakan untuk mengetahui nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai N-Gain yang diperoleh kemudian diklasifikasikan ke dalam
kategori peningkatan tinggi, sedang, dan rendah sehingga tingkat peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa dapat diinterpretasikan secara lebih jelas.

N-Gain dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Skor posttest — Skor pretest
N — GAIN =

Skor maksimum — Skor Pretest

Kategori peningkatan kemampuan literasi matematis berdasarkan nilai N-Gain
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.12 ( Kategori Peningkatan N-Gain)

Rentang N-Gain Kategori
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 <N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

c. Uji Effect Size (Cohen’s d)

Analisis effect size digunakan untuk mengetahui besar pengaruh penerapan
model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra
terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Effect size dihitung menggunakan
Cohen’s d berdasarkan perbedaan rata-rata skor posttest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil perhitungan Cohen’s d selanjutnya diinterpretasikan
untuk mengetahui kategori besar pengaruh yang ditimbulkan oleh perlakuan.

Rumus Cohen’s d, yaitu :

Dengan :

o _ |(e=1)S2+ @ —1) St
P Ne +ny — 2



Keterangan :

X, = rata-rata post-test kelas ekperimen
X) = rata-rata post-test kelas kontrol

S, = standar deviasi kelas ekperimen
S, = standar deviasi kelas kontrol

Tabel 3.13 (Interpretasi Cohen’s D)
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Nilai d Interpretasi
d<0,20 Pengaruh Kecil
0,20<d<0,80 Pengaruh Sedang

d>0,80 Pengaruh Besar




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Ulum Terpadu Medan pada semester
genap Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian melibatkan dua kelas, yaitu kelas XI-1
sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan model
pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra dan kelas
XI-2 sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih dahulu mengikuti pretest untuk
mengetahui kemampuan awal literasi matematis siswa. Selanjutnya, kelas
eksperimen dan kelas kontrol mengikuti proses pembelajaran selama empat kali
pertemuan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. Setelah seluruh
perlakuan selesai dilaksanakan, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui
kemampuan literasi matematis siswa setelah pembelajaran. Seluruh siswa yang
menjadi sampel penelitian mengikuti seluruh rangkaian penelitian mulai dari
pretest, proses pembelajaran, hingga posttest sehingga tidak terdapat data yang
hilang (missing data) dalam penelitian ini.
4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian
a. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validasi
Uji coba instrumen dilakukan pada 36 siswa kelas XI-3 yang tidak
termasuk sampel penelitian.. Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh nilai

r tabel sebesar 0,329. Menurut Sugiyono (2023), suatu butir soal
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dinyatakan valid apabila memiliki nilai 734, 4 lebih besar daripada 114,
sehingga butir soal tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Dari hasil uji coba validitas dengan membandingkan 744,y dan
Ttaber dengan syarat Thirung > Traper, Maka dari total 7 butir soal esai
utama, di mana setiap soal terdiri dari 3 anak soal yang terdiri atas 3
indikator penilaian, terdapat 9 anak soal yaitu 3a,3b,3c,6a,6b,6¢,7a,7b,7c
yang dinyatakan tidak valid, dan 12 anak soal yaitu
la,1b,1c,2a,2b,2¢c,4a,4b,4c,5a,5b,5¢ yang dinyatakan valid.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen

Item r Hitung r Tabel Keterangan
1A 0,924 0,329 Valid
1B 0,922 0,329 Valid
1C 0,924 0,329 Valid
2A 0,922 0,329 Valid
2B 0,924 0,329 Valid
2C 0,922 0,329 Valid
3A 0,043 0,329
3B 0,152 0,329
3C -0,035 0,329
4A 0,922 0,329 Valid
4B 0,924 0,329 Valid
4C 0,922 0,329 Valid
S5A 0,924 0,329 Valid
5B 0,922 0,329 Valid
5C 0,924 0,329 Valid
6A -0,025 0,329

6B 0,043 0,329




6C 0,152 0,329
TA -0,035 0,329
7B -0,131 0,329
7C -0,025 0,329
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Dengan demikian, soal yang memenuhi kriteria validitas adalah soal

nomor 1, 2, 4, dan 5 sehingga digunakan sebagai instrumen penelitian.

Sementara itu, butir soal nomor 3, 6, dan 7 tidak memenuhi kriteria

validitas karena seluruh indikator pada ketiga butir soal tersebut memiliki

nilai 7pyng < Traper- Hal tersebut menunjukkan bahwa butir soal nomor

3, 6, dan 7 belum memiliki keterkaitan yang memadai dengan konstruk

kemampuan literasi matematis yang diukur sehingga tidak memenuhi

kriteria validitas. Oleh karena itu, butir soal tersebut tidak direvisi,

melainkan tidak digunakan sebagai instrumen penelitian.
2. Uji Realibilitas
Berdasarkan perhitungan untuk mencari uji reliabilitas tes, maka di

peroleh hasil seperti pada tabel di bawah ini

Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Realibilitas Instrumen

Penelitian

Variabel Cronbach's | Standar | Jumlah | Keterangan
Alpha Alpha Item
Instrumen 0,829 0,70 21 Reliabel




68

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,829 dengan jumlah item sebanyak 21. Berdasarkan kriteria
pengujian reliabilitas pada Tabel 3.7, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,829
berada pada rentang 0,80-1,00 sehingga termasuk dalam kategori
reliabilitas sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik sehingga mampu
memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Dengan demikian,
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat

pengumpulan data dalam penelitia.

. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan
setiap butir soal yang digunakan dalam penelitian. Analisis tingkat
kesukaran dilakukan menggunakan bantuan program SPSS untuk
memperoleh nilai rata-rata (mean) setiap butir soal. Nilai rata-rata tersebut
kemudian dikonversi menjadi indeks kesukaran dengan membandingkan
rata-rata skor butir soal terhadap skor maksimum ideal. Hasil analisis
tingkat kesukaran disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Tingkat Kesukaran Butir Soal

Butir Mean IK Kategori
1A 2,67 0,668 Sedang
1B 2,67 0,668 Sedang

1C 2,67 0,668 Sedang
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2A 2,67 0,668 Sedang
2B 2,67 0,668 Sedang
2C 2,67 0,668 Sedang
3A 1,97 0,493 Sedang
3B 2,00 0,500 Sedang
3C 2,03 0,508 Sedang
4A 2,67 0,668 Sedang
4B 2,67 0,668 Sedang
4C 2,67 0,668 Sedang
5A 2,67 0,668 Sedang
5B 2,67 0,668 Sedang
5C 2,67 0,668 Sedang
6A 1,94 0,485 Sedang
6B 1,97 0,493 Sedang
6C 2,00 0,500 Sedang
TA 2,03 0,508 Sedang
7B 2,06 0,515 Sedang
7C 1,94 0,485 Sedang

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS.

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran diperoleh nilai indeks
kesukaran (IK) berkisar antara 0,485 sampai 0,668. Seluruh butir soal berada
pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa soal tidak terlalu mudah

dan tidak terlalu sulit bagi responden. Berdasarkan hasil analisis tingkat
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kesukaran diketahui bahwa tidak terdapat indikator butir soal yang termasuk
dalam kategori mudah maupun sukar. Seluruh butir soal berada pada kategori
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
kesukaran yang proporsional sehingga layak digunakan untuk mengukur

kemampuan literasi matematis siswa.

4. Daya Pembeda

Daya beda butir tes digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang
memiliki kemampuan yang kurang. Analisis daya beda dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS dengan melihat nilai Corrected Item-Total Correlation.

Hasil analisis daya beda disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Daya Beda Butir Soal

Item Corrected Item-Total Correlation Kategori
1A 0,909 Sangat Baik
1B 0,907 Sangat Baik
1C 0,909 Sangat Baik
2A 0,907 Sangat Baik
2B 0,909 Sangat Baik
2C 0,907 Sangat Baik
3A -0,070 Jelek
3B 0,040 Jelek
3C -0,146 Jelek




4A 0,907 Sangat Baik
4B 0,909 Sangat Baik
4C 0,907 Sangat Baik
SA 0,909 Sangat Baik
5B 0,907 Sangat Baik
5C 0,909 Sangat Baik
6A -0,139 Jelek
6B -0,070 Jelek
6C 0,040 Jelek
TA -0,146 Jelek
7B -0,241 Jelek
7C -0,139 Jelek

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS.
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Berdasarkan hasil analisis daya beda menggunakan nilai Corrected Item-

Total Correlation, diperoleh bahwa butir soal 1A-2C, 4A-5C memiliki nilai

antara 0,907 sampai 0,909 sehingga termasuk kategori sangat baik. Hal ini

menunjukkan bahwa butir soal tersebut mampu membedakan responden yang

memiliki kemampuan tinggi dan rendah dengan sangat baik. Sementara itu, butir

soal 3A-3C, 6A-6C, dan 7A-7C memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation

kurang dari 0,20 bahkan beberapa bernilai negatif sehingga termasuk kategori

jelek. Nilai Corrected Item-Total Correlation yang negatif menunjukkan bahwa

butir soal tersebut memiliki hubungan yang sangat lemah terhadap skor total

instrumen sehingga tidak mampu membedakan kemampuan siswa secara baik.
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Berdasarkan hasil analisis daya pembeda diketahui bahwa butir soal nomor
1, 2, 4, dan 5 mampu membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
rendah dengan sangat baik sehingga layak digunakan sebagai instrumen
penelitian. Sebaliknya, butir soal nomor 3, 6, dan 7 memiliki daya pembeda yang
rendah sehingga belum mampu membedakan kemampuan siswa secara optimal.

Oleh karena itu, butir soal tersebut tidak digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data
4.1.2.1 Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran awal
mengenai kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Data yang dianalisis meliputi
nilai pretest dan posttest yang diperoleh siswa pada kedua kelompok penelitian.
Statistik deskriptif yang digunakan terdiri atas jumlah sampel (N), nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan data serta perubahan kemampuan
literasi matematis siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini melibatkan 62 siswa yang terbagi ke dalam dua kelompok,
yaitu 30 siswa pada kelas eksperimen dan 32 siswa pada kelas kontrol. Kelas
eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra, sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Hasil statistik deskriptif kemampuan literasi

matematis siswa pada kedua kelompok disajikan pada Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Kelompok N | Minimum | Maximum | Mean Std.

Deviation

Pretest 30 16,67 75,00 43,9583 15,20465
Eksperimen

Posttest 30 41,67 89,58 70,3473 11,11380
Eksperimen

Pretest Kontrol 32 22,92 63,00 42,1381 11,97469

Posttest Kontrol 32 25,00 81,25 57,6825 14,05463

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kelas
kontrol sebesar 42,14 dengan nilai minimum 22,92 dan maksimum 63,00.
Setelah mengikuti pembelajaran konvensional, rata-rata nilai posttest meningkat
menjadi 57,68 dengan nilai minimum 25,00 dan maksimum 81,25. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi matematis siswa
pada kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 43,96
dengan nilai minimum 16,67 dan maksimum 75,00. Setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran LOK-R berbasis ethomatematika berbantuan
GeoGebra, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 70,35 dengan nilai
minimum 41,67 dan maksimum 89,58. Peningkatan rata-rata yang cukup besar
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu membantu

siswa memahami konsep matematika secara lebih baik. Selain itu, penggunaan
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konteks etnomatematika dan GeoGebra memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna sehingga kemampuan literasi matematis siswa meningkat.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.5, diketahui bahwa
rata-rata nilai pretest kelas eksperimen (43,96) dan kelas kontrol (42,14) relatif
tidak jauh berbeda, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa kemampuan awal
literasi matematis siswa pada kedua kelas relatif setara sebelum diberikan
perlakuan. Setelah perlakuan diberikan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
meningkat menjadi 70,35, sedangkan kelas kontrol mencapai 57,68. Selain itu,
nilai maksimum Kkelas eksperimen setelah perlakuan (89,58) lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol (81,25). Standar deviasi posttest kelas eksperimen
sebesar 11,11 lebih kecil dibandingkan kelas kontrol sebesar 14,05, yang
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih merata.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi
matematis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol..

Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

80

70.35

70
60 57.68
>0 43.96 4214
40
30
20
10

0

Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen Pretest Kontrol Posttest Kontrol

Gambar 4.1 Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
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4.1.2.2 Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi
normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan
varians antar kelompok. Pemenuhan kedua syarat tersebut diperlukan agar
analisis parametrik menggunakan Independent Sample t-Test dapat dilakukan
secara tepat.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel masing-masing kelompok kurang dari 50 orang. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorav-Smirmnoy? Shapiro-Wilk
Kelompak Statistic olf Sig. Statistic df Sig.
FRETEST Eksperimen 06T 30 200 474 30 G549
Kantral 147 32 075 845 3z 103
POSTTEST Eksperimen A62 30 .043 61 a0 35
Kantral 087 32 200 965 3z g2

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk pada
Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai signifikansi pretest kelas eksperimen sebesar

0,659 dan kelas kontrol sebesar 0,103. Selanjutnya, nilai signifikansi posttest
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kelas eksperimen sebesar 0,335 dan kelas kontrol sebesar 0,382. Seluruh nilai
signifikansi Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal.sehingga memenuhi salah satu prasyarat untuk
dilakukan uji parametrik.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test untuk
mengetahui apakah varians kedua kelompok penelitian bersifat homogen.
Levene's Test digunakan karena merupakan uji yang umum digunakan untuk
menguji kesamaan varians antara dua kelompok sebelum dilakukan analisis
parametrik menggunakan Independent Sample t-Test. Data dinyatakan homogen
apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sin.
PRETEST Based on Mean 1.272 1 G0 264
Based on Median 1.504 1 G0 225
Based on Median and 1.504 1 57.486 228
with adjusted df
Based an trimmed mean 1.249 1 60 268
FOSTTEST Based on Mean 1.563 1 G0 216
Based on Median 1.743 1 G0 14z
Based on Median and 1.743 1 59,854 J82
with adjusted df
Based an trimmed mean 1.605 1 G0 210

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026
Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test pada Tabel

4.7 diketahui bahwa nilai signifikansi pretest sebesar 0,264 dan nilai signifikansi
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posttest sebesar 0,216. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas sebagai salah
satu prasyarat analisis parametrik telah terpenuhi sehingga analisis data dapat
dilanjutkan dengan menggunakan Independent Sample t-Test untuk menguji
perbedaan rata-rata kemampuan literasi matematis antara kedua kelompok
penelitian..

4.1.3 Pengujian Hipotesis

a. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk

mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan keputusan dilakukan

berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) dengan taraf signifikansi 0,05.

Hipotesis penelitian yang diuji adalah sebagai berikut:

e Ho : Model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan
GeoGebra tidak berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis
siswa kelas XI SMA Al Ulum Terpadu.

e Hi: : Model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan
GeoGebra berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa
kelas XI SMA Al Ulum Terpadu.

Secara statistik, hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut:

e Ho:p=pe

e Hi:wm#p
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Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample

t-Test disajikan pada Tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8 Hasil Independent Sample t-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

95% Confidence Interval ofthe
Difference

Lower Upper

PRETEST

POST TEST

Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

Variances ttestfor Equality of Means
Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference
1.272 264 525 60 601 1.82021 3.46427
A2 55103 604 1.82021 3.49100
1.563 218 3918 60 .ooo 12.66483 323186
3.948 58.331 .ooo 12.66483 3.20782

-5.10836 874977

-5.17562 8.81604
6.19054 1913012

6.24457 19.08508

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai signifikansi pretest sebesar

0,601 (>0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan awal literasi

matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sementara itu, hasil uji

Independent Sample t-Test pada posttest menunjukkan nilai t hitung sebesar

3,918 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 60 dan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,000 (<0,05). Nilai mean difference sebesar 12,66483

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematis siswa pada kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, interval

kepercayaan (95% Confidence Interval) berada pada rentang 6,19954 hingga

19,13012 yang tidak melintasi nilai nol, sehingga memperkuat adanya

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, Ho

ditolak dan H: diterima, sehingga model pembelajaran LOK-R berbasis

etnomatematika berbantuan GeoGebra berpengaruh terhadap kemampuan

literasi matematis siswa kelas X1 SMA Al Ulum Terpadu.
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Selisih rata-rata hasil posttest sebesar 12,66483 menunjukkan bahwa
siswa pada kelas eksperimen memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Secara praktis, hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
sehingga mendukung peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.
Penggunaan konteks etnomatematika yang dipadukan dengan GeoGebra
membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang
lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional..

b. Analisis N-Gain

Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran.
Analisis ini digunakan untuk membandingkan peningkatan kemampuan siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan nilai pretest dan posttest.
Nilai N-Gain menunjukkan efektivitas pembelajaran yang diterapkan dalam
meningkatkan kemampuan siswa.

Setelah dilakukan perhitungan N-Gain, diperoleh hasil peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebagaimana disajikan pada Tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9 Hasil Analisis N-Gain

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

M-Gain Kontrol a2 -4 68 2441 2T1TT
M-Gain Eksperimen a0 .00 |2 A467 20372
Valid M (listwise) a0

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2026

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa kelas kontrol memperoleh nilai
N-Gain sebesar 0,2441 yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada
kelas kontrol masih tergolong rendah. Meskipun terjadi peningkatan nilai dari
pretest ke posttest, peningkatan tersebut belum menunjukkan perubahan yang
optimal. Hal ini diduga karena proses pembelajaran yang digunakan masih
bersifat konvensional sehingga keterlibatan siswa dalam mengonstruksi
pengetahuan dan menyelesaikan masalah matematis belum berkembang secara
maksimal.

Sementara itu, kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,4467
yang termasuk dalam kategori sedang. Kategori sedang menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa telah terjadi dengan cukup
baik, namun belum mencapai kategori tinggi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
durasi penerapan model pembelajaran yang hanya berlangsung selama empat
kali pertemuan, sehingga siswa masih memerlukan waktu untuk beradaptasi
secara optimal dengan sintaks LOK-R berbasis ethomatematika berbantuan

GeoGebra. Selain itu, kemampuan awal siswa yang beragam juga dapat
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memengaruhi tingkat peningkatan yang diperoleh. Meskipun demikian,
peningkatan yang dicapai kelas eksperimen tetap lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol, sehingga menunjukkan bahwa model pembelajaran LOK-R
berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra lebih efektif dalam
meningkatkan  kemampuan literasi matematis siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional..
c. Effect Size
Analisis Effect Size dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh

model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra
terhadap kemampuan literasi matematis siswa.

Perhitungan Cohen’s d

Diketahui:

e Mean eksperimen = 70,3473

e Mean kontrol = 57,6825

e SD eksperimen =11,1138

e SD kontrol = 14,0546

Pooled SD:

(29)(11,11382) + (31)(14, 05462)
>y = 60

SD, = 12,72

70,3473 — 57,6825
N 12,72

d = 0,996
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Effect Size (Cohen's d)
sebesar 0,996. Nilai tersebut termasuk dalam kategori besar (large effect)
karena lebih besar dari 0,80. Dengan demikian, model pembelajaran LOK-R
berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra memiliki pengaruh yang
besar terhadap peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

Nilai Cohen's d sebesar 0,996 menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan tidak hanya menghasilkan perbedaan yang
signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan dampak yang besar dalam
praktik pembelajaran. Besarnya nilai effect size tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran ini lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran matematika untuk mendukung peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa.

4.2 Pembahasan Hasil Penilitian
4.2.1 Perbedaan Kemampuan Literasi Matematis Siswa antara Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan literasi matematis siswa
pada tahap pretest menunjukkan bahwa kondisi awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol relatif setara sehingga layak digunakan sebagai subjek penelitian. Setelah
proses pembelajaran dilaksanakan, kemampuan literasi matematis siswa pada
kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas

kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan,
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sehingga menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan literasi matematis
siswa.

Selain itu, penggunaan GeoGebra membantu siswa memvisualisasikan
konsep geometri yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami. Melalui GeoGebra, siswa dapat mengamati objek secara dinamis,
mengeksplorasi  berbagai kemungkinan, serta menghubungkan konsep
matematika dengan permasalahan nyata. Menurut OECD (2022a) literasi
matematis merupakan kemampuan individu untuk bernalar secara matematis
serta merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan
(interpret) matematika dalam menyelesaikan masalah pada berbagai konteks
kehidupan nyata. Oleh karena itu, penggunaan GeoGebra dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan literasi matematis melalui proses representasi,
eksplorasi, dan pemecahan masalah secara lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Al-Fitriani et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan GeoGebra mampu meningkatkan
kemampuan literasi matematis siswa secara signifikan dibandingkan
pembelajaran biasa. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Wulandari et al. (2025)
yang menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran berbantuan GeoGebra
menghasilkan kemampuan literasi matematis yang lebih tinggi dibandingkan
model pembelajaran langsung. Selain itu, Iskandar et al. (2022) menjelaskan

bahwa integrasi etnomatematika dalam pembelajaran dapat membuat konsep



84

matematika lebih dekat dengan pengalaman siswa, sedangkan Susilawati et al.
(2025) menemukan bahwa perpaduan etnomatematika dan GeoGebra mampu
meningkatkan pemahaman matematis peserta didik secara efektif.

Temuan penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu,
yaitu sama-sama menunjukkan bahwa penggunaan GeoGebra dan pendekatan
etnomatematika mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
Perbedaannya, penelitian ini mengintegrasikan model pembelajaran LOK-R
berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra pada materi transformasi
geometri, sehingga siswa tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai media
visualisasi, tetapi juga terlibat dalam proses literasi, orientasi, kolaborasi, dan
refleksi yang menjadi ciri khas model LOK-R. Integrasi ketiga komponen
tersebut menjadi salah satu keunggulan penelitian ini dibandingkan penelitian
terdahulu.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan kemampuan literasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan menunjukkan adanya pengaruh model
pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra terhadap
kemampuan literasi matematis siswa. Perbedaan tersebut terlihat dari rata-rata
posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu
70,35 berbanding 57,68. Peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas eksplorasi,
penggunaan teknologi, serta konteks budaya mampu membantu siswa memahami

konsep matematika dengan lebih baik. Dengan demikian, model LOK-R berbasis
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etnomatematika berbantuan GeoGebra memberikan kontribusi positif terhadap

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada materi transformasi

geometri.

4.2.2 Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis Siswa setelah
Diterapkan Model LOK-R Berbasis Etnomatematika Berbantuan
GeoGebra
Berdasarkan hasil analisis peningkatan kemampuan literasi matematis

siswa, diketahui bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan setelah proses

pembelajaran dilaksanakan. Namun demikian, peningkatan yang terjadi pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terlihat dari
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 43,96 yang meningkat menjadi

70,35 pada posttest. Sementara itu, rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 42,14

meningkat menjadi 57,68 pada posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

penerapan model LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra mampu
memberikan peningkatan kemampuan literasi matematis yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Besarnya peningkatan tersebut diperkuat oleh hasil analisis N-Gain. Kelas
kontrol memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,2441 yang termasuk dalam kategori
rendah, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,4467
yang termasuk dalam kategori sedang. Perbedaan kategori tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas pembelajaran pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol. Dengan kata lain, model LOK-R berbasis etnomatematika

berbantuan GeoGebra tidak hanya menghasilkan nilai akhir yang lebih tinggi,
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tetapi juga mampu meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa secara
lebih optimal selama proses pembelajaran berlangsung.

Peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen dapat dijelaskan melalui
teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Bruner (1966). Teori ini
menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih bermakna apabila siswa membangun
sendiri pemahamannya melalui proses menemukan konsep dan memecahkan
masalah. Pada penelitian ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi
konsep geometri melalui aktivitas pembelajaran yang terstruktur sehingga mereka
tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami hubungan antar konsep.
Aktivitas tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan merumuskan,
menafsirkan, dan menggunakan matematika dalam berbagai situasi yang
merupakan bagian penting dari literasi matematis.

Selain itu, peningkatan kemampuan literasi matematis juga dipengaruhi
oleh penggunaan GeoGebra sebagai media pembelajaran. Menurut OECD (2022a)
literasi matematis merupakan kemampuan individu untuk bernalar secara
matematis serta merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan
(interpret) matematika untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks
kehidupan nyata. GeoGebra memungkinkan siswa memvisualisasikan konsep
geometri secara dinamis sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan mudah dipahami. Melalui visualisasi tersebut, siswa dapat mengeksplorasi
hubungan antar konsep, menganalisis permasalahan, menyusun strategi
penyelesaian, serta menafsirkan hasil yang diperoleh secara lebih efektif. Kondisi

ini membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan literasi matematis,
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sehingga peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Al-Fitriani et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbantuan GeoGebra mampu meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa secara signifikan. Penelitian Wulandari et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbantuan GeoGebra memberikan
peningkatan literasi matematis yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
langsung. Selanjutnya, Ziatdinov dan Valles (2022) menjelaskan bahwa GeoGebra
mampu mendukung proses visualisasi, pemodelan, dan eksplorasi matematika
yang berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konseptual siswa. Temuan
tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa penggunaan GeoGebra menjadi salah
satu faktor penting dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis.

Dari sisi etnomatematika, hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Iskandar et al. (2022) yang menjelaskan bahwa integrasi budaya dalam
pembelajaran matematika dapat membuat konsep lebih dekat dengan pengalaman
siswa. Temuan Safina dan Budiarto (2022) menunjukkan bahwa literasi matematis
dapat berkembang lebih baik ketika pembelajaran dikaitkan dengan konteks
budaya yang familiar bagi peserta didik. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh
Susilawati et al. (2025) dan Aisyah et al. (2024) yang menyatakan bahwa
perpaduan etnomatematika dan GeoGebra mampu meningkatkan kemampuan
matematis siswa melalui pembelajaran yang lebih kontekstual, interaktif, dan

bermakna. Dengan demikian, penerapan model LOK-R berbasis etnomatematika
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berbantuan GeoGebra memberikan lingkungan belajar yang mendukung
peningkatan kemampuan literasi matematis siswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
model LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra mampu
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa secara lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
rata-rata nilai yang lebih besar pada kelas eksperimen serta perolehan nilai N-Gain
kategori sedang (0,4467), sedangkan kelas kontrol hanya mencapai kategori
rendah (0,2441). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memadukan eksplorasi konsep, konteks budaya, dan teknologi pembelajaran
mampu membantu siswa memahami matematika secara lebih mendalam. Oleh
karena itu, model pembelajaran ini layak digunakan sebagai alternatif untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa pada materi transformasi
geometri.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh respons siswa terhadap
pembelajaran. Berdasarkan hasil angket respons siswa yang diberikan kepada 30
siswa kelas eksperimen, diperoleh persentase respons sebesar 83,54%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap penerapan model
pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra. Hasil
rekapitulasi angket respons siswa disajikan pada lampiran.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra berpengaruh terhadap

kemampuan literasi matematis siswa, penelitian ini masih memiliki beberapa
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keterbatasan. Penerapan model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra hanya dilakukan pada satu kelas eksperimen yang terdiri
atas 30 siswa selama empat kali pertemuan pembelajaran pada materi transformasi
geometri. Selain itu, penggunaan GeoGebra sebagai media pembelajaran
memerlukan waktu adaptasi agar siswa dapat memanfaatkan fitur-fitur yang
tersedia secara optimal dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak kelas atau sekolah,
memperpanjang durasi penerapan model pembelajaran, serta mengkaji penerapan
model LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra pada materi

matematika lainnya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran LOK-

R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra terhadap kemampuan literasi

matematis siswa, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran LOK-R berbasis ethomatematika berbantuan GeoGebra
berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya perbedaan kemampuan literasi matematis antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Hasil uji Independent Sample t-
Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H, diterima. Rata-rata kemampuan literasi matematis siswa pada kelas
eksperimen sebesar 70,35, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 57,68. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra memiliki
kemampuan literasi matematis yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model LOK-R berbasis etnomatematika
berbantuan GeoGebra lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,4467 yang termasuk kategori sedang, sedangkan kelas

kontrol memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,2441 yang termasuk kategori
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rendah. Selain itu, rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen meningkat dari
43,96 menjadi 70,35, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 42,14
menjadi 57,68. Dengan demikian, model pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru matematika disarankan untuk menggunakan model pembelajaran LOK-R
berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra sebagai salah satu alternatif
pembelajaran di kelas. Model ini dapat membantu siswa memahami konsep
matematika melalui aktivitas yang lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna
sehingga kemampuan literasi matematis siswa dapat berkembang secara
optimal.

2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran berbasis
teknologi dan budaya lokal dengan menyediakan sarana serta fasilitas yang
memadai. Dukungan tersebut dapat membantu guru mengembangkan
pembelajaran yang lebih inovatif dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran matematika di sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada materi
matematika yang berbeda, jenjang pendidikan yang lebih luas, atau dengan
menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kemampuan literasi
matematis siswa. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas
model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra

dalam meningkatkan kemampuan matematis lainnya.
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Lampiran 1. Soal Uji Coba Instrumen

1. Padasusunan motif kain ulos, salah satu bagian pola direpresentasikan oleh titik
A(1,2). Titik tersebut digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas.

a.
b.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan translasi yang digunakan.
Terapkan aturan translasi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik A.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik A setelah
mengalami translasi.

2. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

| AAAAAAAAAAANN K

B(4,3) [

Motif kain ulos tersebut menunjukkan pola yang simetris. Salah satu titik pada
pola direpresentasikan oleh titik B(4,3). Titik B direfleksikan terhadap sumbu

X.
a.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan refleksi yang digunakan
untuk mencerminkan titik B terhadap sumbu x.

Terapkan aturan refleksi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik B.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan koordinat dan posisi
titik B setelah mengalami refleksi.

3. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.
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Salah satu pola berbentuk belah ketupat pada motif kain ulos direpresentasikan

oleh titik P(1,2), Q(3,4) R(5,2) dan S(3,0). Pola tersebut direfleksikan terhadap

sumbuy.

a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan transformasi yang
digunakan untuk mencerminkan pola terhadap sumbu y.

b. Terapkan aturan transformasi tersebut untuk menentukan koordinat
bayangan titik P, Q, R, dan S.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi pola setelah
mengalami transformasi tersebut.

) Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.
'&ex_ f& ﬁmfﬁf’ﬁ\ﬁlf”ﬁ f’ﬂ’mr'ﬁif -f*'i-

T AGS3) i E {:}

B o "ij\.

\ Qy

{},,

; A T
|t N S N I N N ;

Salah satu titik pada pola geometris motif kain ulos mengalami rotasi
90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0)) sehingga
menghasilkan bayangan (—5,3).
a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan rotasi yang digunakan.
b. Terapkan aturan rotasi tersebut untuk menentukan koordinat awal titik A

sebelum mengalami rotasi.
c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik setelah

mengalami rotasi.

Perhatlkan ilustrasi motif kain qus berikut.

T o &%, Ny
e R R T M B M

B

1
"‘f “*w T et g e AT T O

Salah satu pola geometris pada motif kain ulos direpresentasikan pada bidang
koordinat oleh segitiga ABC dengan titik A(2,1), B(4,1) dan C(2,3). Pola
tersebut diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik pusat O(0,0).

a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan dilatasi yang digunakan.
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b. Terapkan aturan dilatasi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik A, B, dan C.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan ukuran dan posisi
pola setelah mengalami dilatasi.

6. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

| oo AR R AR R R R AR {}

P(-2,3)

2
i

Dalam pembentukan pola berulang pada motif kain ulos, salah satu bagian pola

direpresentasikan oleh titik P(—=2,3) Pola tersebut digeser sehingga titik P berada

pada P'(3,1).

a. Berdasarkan perubahan posisi titik P menjadi P’, rumuskan aturan translasi
yang digunakan.

b. Terapkan aturan translasi tersebut untuk menentukan bayangan titik Q(1,4).

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi pola setelah
mengalami translasi.

7. Prhatikan ilustrasi motif kain ulos rikut.

TR gL gt L I
Y A A VA VA VAV

Rvs

Salah satu pola geometris pada motif kain ulos direpresentasikan oleh titik-titik

K(1,2), L(3,2), dan M(2,4). Pola tersebut dirotasikan sebesar 180° terhadap titik

pusat O(0,0).

a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan rotasi yang digunakan.

b. Terapkan aturan rotasi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan titik
K, L, dan M.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi pola setelah
mengalami rotasi.
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Lampiran 2. Kunci Jawaban Soal Uji Coba Instrumen

1. Diketahui titik A(1,2) digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas.
a. Merumuskan aturan translasi
Pergeseran 3 satuan ke kanan berarti koordinat x bertambah 3 sedangkan
pergeseran 2 satuan ke atas berarti koordinat y bertambah 2.
Maka aturan translasinya adalah : (x,y) = (x + 3,y + 2)
b. Menentukan koordinat bayangan titik A
Diketahui : A(1,2)
Dengan aturan translasi :
(x,y) = (x+3,y+2)
A(2)-A'(1+32+2)
A'(4,4)
Jadi koordinat bayangan titik A adalah : A’'(4,4)
c. Menjelaskan perubahan posisi titik A
Setelah mengalami translasi, titik A berpindah dari A(1,2) ke A'(4,4) yaitu
bergeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas. Translasi hanya mengubah
posisi titik tanpa mengubah bentuk dan ukuran pola.
2. Diketahui titik : : B(4, 3) di refleksikan terhadap sumbu x
a. Merumuskan aturan refleksi
Aturan refleksi terhadap sumbu x adalah:
(x,y) = (x,—y)
b. Menentukan koordinat bayangan titik B
Dengan menggunakan aturan refleksi terhadap sumbu x
(x,y) = (x,=y)
B (4,3) » B'(4,-3)
Jadi, koordinat bayangan titik B adalah B'(4, —3)
c. Menjelaskan perubahan koordinat dan posisi titik B
Setelah direfleksikan terhadap sumbu x, koordinat x tetap, sedangkan tanda

koordinat y berubah dari positif menjadi negatif. Titik B berpindah dari
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B(4,3) ke B'(4,-3) dan berada pada sisi yang berlawanan terhadap sumbu x

dengan jarak yang sama.

. Diketahui pola berbentuk belah ketupat dengan titik:
P(1,2),Q(3,4),R(5,2),dan S (3,0) pola direfleksikan terhadap sumbu y.

a.

Merumuskan aturan refleksi
Aturan refleksi terhadap sumbu y adalah :
(x,y) = (=xy)

Menentukan koordinat bayangan titik P, Q, R dan S
Untuk titik P(1,2):

P(1,2) » P'(—1,2)
Untuk titik Q (3, 4):

Q(34) - Q'(-3,4)
Untuk titik R(5, 2):

Q(5,2) - R'(-5,2)
Untuk titik S(3, 0):

$(3,0) » S'(—3,0)
Jadi, koordinat bayangannya adalah P'(—1,2),Q'(-3,4),R'(-5,2),
§'(—3,0).
Menjelaskan perubahan posisi pola
Setelah direfleksikan terhadap sumbu y, pola berpindah ke sisi yang
berlawanan terhadap sumbu y. Koordinat x setiap titik berubah tanda,

sedangkan koordinat y tetap. Bentuk dan ukuran pola tidak berubah.

. Diketahui suatu titik mengalami rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap

titik pusat O(0,0) dan menghasilkan bayangan: A'(—5, 3).

a. Merumuskan aturan rotasi

Aturan rotasi 90 90°berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O (0,0)
adalah
(x,y) = (=y,%)
Menentukan koordinat awal titik A
Diketahui hasil rotasi : A'(—5, 3).

Berdasarkan aturan :
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(x,y) - (—y'x)

(=y,x) = (=5,3)
—y = =5 danx =3
y =25
Jadi, koordinat awak titik A adalah : A (3,5)
A(3,5) - A'(-5,3)
c. Menjelaskan perubahan posisi titik A
Titik A berpindah dari A (3,5) ke A'(-5,3) setelah diputar sebesar
90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0). Titik berpindah
dari kuadran I ke kuadran II, sedangkan jaraknya terhadap titik pusat tetap.
5. Diketahui segitiga ABC dengan titik: A(2,1),B(4,1)dan C(2,3) pola
diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik pusat O(0, 0) .
a. Merumuskan aturan dilatasi
Aturan dilatasi dengan pusat O (0, 0) dan factor skala 2 adalah :
(x,y) = (2x,2y)
b. Menentukan koordinat bayangan titik A, B dan C
Untuk titik A(2,1) :
A1) - A(2(2),2(D)
A'(4,2)
Untuk titik B(4,1) :
B (4,1) » B'(2(4),2(1))
B'(8,2)
Untuk titik C(2,3) :
€ (23)-C'(2(2),2(3))
C'(4,6)
c. Menjelaskan perubahan ukuran dan posisi pola
Setelah mengalami dilatasi dengan faktor skala 2, ukuran pola menjadi 2

kali lebih besar dari ukuran semula. Jarak setiap titik terhadap pusat O(0,0)
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menjadi 2 kali jarak semula. Bentuk pola tetap sama, tetapi ukurannya
menjadi lebih besar.
6. Diketahui: A(—2,3) - P'(3,1)
a. Merumuskan aturan translasi
Perubahan koordinatx : 3 — (—2) =5
Perubahan koordinaty : 1 — 3 = 2
Maka pola mengalami pergeseran 5 satuan ke kanan dan 2 satuan ke bawah.
Aturan translasinya adalah :
(,y) > (x+5y-2)
b. Menentukan bayangan titik Q (1, 4)
Diketahui : Q (1,4)
Q(1,4) - Q' (1+54-2)
Q (6,2)
Jadi, koordinat bayangan titik Q adalah : Q (6, 2)
c. Menjelaskan perubahan posisi pola
Setelah mengalami translasi, pola bergeser 5 satuan ke kanan dan 2 satuan
ke bawah. Translasi hanya mengubah posisi pola, sedangkan bentuk dan
ukuran pola tetap.
7. Diketahui pola geometris dengan titik: K (1,2),L(3,2) dan M (2,4) pola
dirotasikan sebesar 180° terhadap titik pusat O (0,0)
a. Merumuskan aturan rotasi
Aturan rotasi 180° terhadap titik pusat O (0,0) adalah :
(x,y) = (—x,—y)
b. Menentukan koordinat bayangan titik K, L, dan M
Untuk titik K (1,2) :
K(1,2) - K'(-1,-2)
Untuk titik L (3,2) :
L(@3,2) »L(-3,-2)
Untuk titik M(2,4) :
M(2,4) - M'(-2,—4)
Jadi, koordinat bayangannya adalah : K'(—1,—2),L'(—3,—2),M'(—2,—4)
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Setelah mengalami rotasi 180° terhadap titik pusat O(0,0), pola berpindah
ke posisi yang berlawanan terhadap titik pusat. Koordinat x dan y setiap titik
berubah tanda. Pola yang semula berada di kuadran I berpindah ke kuadran
III, sedangkan bentuk, ukuran, dan jarak setiap titik terhadap pusat rotasi

tetap.



107

Lampiran 3. Lembar Validasi Instrumen Tes Kemampuan Literasi Matematis

LEMBAR VALIDASIINSTRUMEN TES LITERASI MATEMATIS

Judul Peaclitian : Pengarub Model Pembelajaran Lok-R Berbasis Etnomatematika
Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa

Maten : Transformasi Geometri
Sasarun : Siswa SMA Kclas XI
Bentuk Instrumen  : Tes Uraian
Jumlah Soal : 7 Soal
Indikator Literasi Matematis

1. Mer L lah atika

2. Mencrapkan konsep dan prosedur matematika
3. Menafsirkan hasil Matematika
1. Identitas Validator
Nama : Pukn Maisyicaly Ammf
NIP/NIDN : 0103058403
Instansi Universipns Mubimmadiyaly Gonatern Wtarn
1L Tujuan
Tujuan peaggunann instrument ini adalah ustek mengukur kevalidan soal tes
K paan Literasi M: is Siswa
[1L Petunjuk
1. Bapuk/Tbu dimohon untuk memberikan tanda centang (V) pada kolom skor
yang sesuai dengan penilaian Bapak/Tbe,
2 Skala penilaian adalah schagai berikut:
1: Tidak Baik / Tidak Relevan
2: Kurung Baik / Kurang Relevan
3: Cukup Baik / Cukup Relcvan
4: Baik / Relevan
5: Sumgat Baik / Sangut Relevan
3. Bapak/Tbu dismohon memberikan keitik, saran, stau masukan pada kolom
yang tclah discdiakan.
IV. Aspek Penilaian

Soal sesuai dengan kompetensi dasar dan
Indikator materi Kemampuan  Liserast




Matematis Siswa

2 |Butr  soal menguker  indikator
Kemampuan Literasi Matematis v

3 | Tsi materi yang dilanyakan sesusai dengan
jonjang kelaskurikulum. v

4 | Rumusan kalimat dalam  butir

menunmt jawaban terurai.

menggunakan kata tasya atau perintah yan; v

dengan jelas.

5 | Petunjuk pengerjaan  soal  dimyatakan| W

6 | Pedommn penskoran (rubrik) jelas
scsusi dengan tingkat kesulitan soal. v

7 | Mengganakan Bahasa yang scsusi dengan
kaidah Buhasa Indonesia yang baik dan
benas

<

| Itilah masematika yang digunakan tepat o
dan komusikatif

V. Komentar dan Saran

V1. Keterampilan dan Kelayokan
(1) Layak digunatan taspa evis
2. Layak digunakan dengan revisi scsusi dengan uraisn
3. Tidak layak
Medsn, Apeil 2026
Vali

( Putr Muisymaby Amy)
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Lampiran 4. Lembar Validasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Judul Penclitian ¢ Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R Berbasis Etnomatematika - Berbantuan

Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas X1 AL Ulum Terpadu

Identitas Validator

Nama : Shatna Aciyal Buttom , S+ pd
NIP/NIDN R

Instansi ¢ SMA AL WU TERPADU

A. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrumen tes  dengan
memberikan tanda (V) pada kolom yang disediakan,

2. Bapak/ibu dapat memberikan nilai dengan keterangan poin validasi sebagai berikut :
| : kurang
2 : cukup
3 : baik
4 : sangat baik

3. Jika terdapat saran perbaikan dan komentar, maka diharapkan bapak/ibu dapat menuliskan pada

kolom saran perbaikan dan komentar yang telah disediakan

B. Aspek Penilaian
No Aspek Yang Dinilai 1 213 ]

1 | Kesesuaian indikator dengan tujuan penelitian

qC] -

Kesesuaian dengan model pembelajaran LOK-R

Kesesuaian dengan literasi matematis v

Kesesuaian dengan pendekatan etnomatematika

Kesesuaian dengan penggunaan GeoGebra

Kejelasan bahasa pada instrumen

{ { X

Kelayakan digunakan dalam pembelajaran




o

C. Kesimpulan Penilaian (Lingkari Salah Satu)
Beri tanda pada salah satu keterangan berikut sebagai kesimpulan penelitian :
G\/Japal digunakan tanpa revisi
B : dapat digunakan dengan sedikit revisi
C : dapat digunakan dengan banyak revisi
D : belum dapat digunakan

D. Saran Perbaikan dan Komentar

Sudah_meruakan e Yy bagu. tekap hawe bim dikondikan
dengan kondw;( kepadn _Sowa,

Medan.2§ April 2026

Validator

Q\A{M Armibh Qutiom .04
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Lampiran 5. Lembar Validasi Angket Respons Siswa

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

A. Petunjuk Pengisian

¥

Bapak/Ibu mohon memberikan penilaian dengan memberi tanda (v) pada kolom skor

penilaian yang tersedia. Adapun deskripsi skala penilaian Adalah sebagai berikut

4 : sangat baik

3 : baik

2 : kurang

1 : kurang baik

Untuk saran dan komentar, Bapak/Ibu dapat menuliskan langsung untuk perbaikan
angket respon yang telah dibuat

Untuk Kesimpulan, bapak/ibu dapat melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu

B. Penilaian

No

Indikator

Aspek petunjuk

a. Petunjuk penggunaan angket dinyatakan dengan

jelas ]

b. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas

c. Kesesuaian petunjuk pengisian dengan penilaian

pada angket respon peserta didik

a. Pernyataan sesuai dengan tujuan penelitian

b. Pernyataan mencerminkan aspek literasi

V
matematis |

konstruksi
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a. Pernyataan disusun secara sistematis

b. Pernyataan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Bahasa '

a. Menggunakan bahasa yang jelas dan mudah A ' .

7y |

dipahami

b. Sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

C. Saran Dan Komentar

deh agus dawn, Cemogp biva dihmgtw dengm-

.....................

D. Kesimpulan
Mohon lingkari sesuai dengan Kesimpulan dari Bapak/Ibu :
1. ) Layak untuk digunakan
. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk digunakan

Medan, X5 April 2020

Validator

ngnn Lo

...............................
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Lampiran 6. Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR

~ NFORMASIUMUM
Nama Penyusun : ANITA

I. IDENTITAS MODUL

Satuan Pendidikan  : SMA TERPADU AL-ULUM Fase /
Kelas : F— XI (SEBELAS)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Transformasi Geometri

Tahun Penyusunan  :2025/2026
II. KOMPETENSI AWAL
1. Memahami koordinat Kartesius.
2. Mampu menggambear titik dan bangun datar sederhana.
3. Memahami konsep dasar posisi dan ukuran objek.

II1. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
2. Bernalar kritis.
3. Mandiri.
4. Gotong royong.

IV. SARANA DAN PRASARANA
1. Buku teks Matematika kelas XI.
2. Papan tulis dan spidol.
3. Lembar latihan peserta didik.
4. Buku tulis dan alat tulis.

V. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler kelas XI SMA Terpadu Al-Ulum dengan

kemampuan heterogen.
VI. MODEL PEMBELAJARAN

Menggunakan Pembelajaran Konvensional Melalui Penjelasan Guru, Tanya
Jawab, Pemberian Contoh, Latihan Soal, Dan Pembahasan.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan konsep translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi.
2. Menentukan bayangan titik atau bangun akibat transformasi geometri.
3. Menerapkan aturan transformasi geometri dalam penyelesaian soal.
4. Menjelaskan hasil penyelesaian masalah transformasi geometri.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Transformasi geometri menjelaskan perubahan posisi, orientasi, dan ukuran



114

objek pada bidang koordinat. Peserta didik mempelajari aturan transformasi
dan menerapkannya untuk menentukan bayangan titik atau bangun.
C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apa yang terjadi jika sebuah titik digeser?
2. Bagaimana menentukan bayangan titik yang dicerminkan atau diputar?
3. Bagaimana ukuran objek berubah akibat faktor skala?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1 PRETEST
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa
2. Melakukan absensi peserta didik
3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pretest
Kegiatan Inti
1. Guru membagikan soal pretest kepada peserta didik
2. Peserta didik mengerjakan secara individu
3. Guru mengawasi jalannya tes
Kegiatan Penutup
1. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa
2. Guru mengakhiri kegiatan dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
PERTEMUAN KE-2 TRANSLASI
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.
2. Guru melakukan absensi.
3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan pengertian dan konsep translasi.
2. Guru menuliskan aturan atau rumus translasi pada papan tulis.
3. Guru memberikan contoh soal translasi dan menjelaskan langkah
penyelesaiannya.
Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjelasan guru.
Guru memberikan kesempatan bertanya.
Peserta didik mengerjakan latihan soal.
. Guru membahas jawaban bersama peserta didik dan memberikan penguatan.
Kegiatan Penutup
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran.
2. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan kegiatan berikutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
PERTEMUAN KE-3 REFLEKSI
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.

2. Guru melakukan absensi.
3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.

No ok
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Kegiatan Inti
Literasi
1. Guru menjelaskan pengertian dan konsep refleksi.

2. Guru menuliskan aturan atau rumus refleksi pada papan tulis.

3. Guru memberikan contoh soal refleksi dan menjelaskan langkah
penyelesaiannya.

Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjelasan guru.

Guru memberikan kesempatan bertanya.

Peserta didik mengerjakan latihan soal.

Guru membahas jawaban bersama peserta didik dan memberikan penguatan.
Keglatan Penutup
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran.
2. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan kegiatan berikutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
PERTEMUAN KE-4 ROTASI
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa
2. Guru melakukan absensi
3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan pengertian dan konsep rotasi.
2. Guru menuliskan aturan atau rumus rotasi pada papan tulis.
3. Guru memberikan contoh soal rotasi dan menjelaskan langkah
penyelesaiannya.
Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjelasan guru.
Guru memberikan kesempatan bertanya.
Peserta didik mengerjakan latihan soal.
Guru membahas jawaban bersama peserta didik dan memberikan penguatan.
Keglatan Penutup
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran.
2. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan kegiatan berikutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
PERTEMUAN KE-5 DILATASI
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.
2. Guru melakukan absensi.
3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan pengertian dan konsep dilatasi.
2. Guru menuliskan aturan atau rumus dilatasi pada papan tulis.
3. Guru memberikan contoh soal dilatasi dan menjelaskan langkah
penyelesaiannya.
4. Peserta didik memperhatikan dan mencatat penjelasan guru.
5. Guru memberikan kesempatan bertanya.
6. Peserta didik mengerjakan latihan soal.

N o ok

No ok
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7. Guru membahas jawaban bersama peserta didik dan memberikan penguatan.
Kegiatan Penutup

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran.
2. Guru memberikan motivasi dan menyampaikan kegiatan berikutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
PERTEMUAN KE-6 POSTTEST
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.
2. Guru melakukan absensi.
3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.
Kegiatan Inti
1. Guru membagikan soal posttest dan menjelaskan aturan pengerjaan.
2. Peserta didik mengerjakan secara individu.
3. Guru mengawasi dan mengumpulkan hasil posttest.
Kegiatan Penutup
1. Guru dan peserta didik melakukan refleksi singkat.
2. Guru memberikan motivasi.
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
ASESMEN

1. Asesmen Formatif:

Tanya jawab, latihan soal, tugas, dan pengamatan keterlibatan peserta didik.
2. Asesmen Sumatif (Post Test)

1. Pada susunan motif kain ulos, salah satu bagian pola direpresentasikan
oleh titik A(1,2). Titik tersebut digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke
atas.

a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan translasi yang
digunakan.

b. Terapkan aturan translasi tersebut untuk menentukan koordinat
bayangan titik A.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik A
setelah mengalami translasi.

2. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

* l .f*"i.r’"‘ﬁf"'t'vFl"v’ﬁ‘v’ﬁ‘v"":’#ﬁ':f‘ﬁvﬁ'k‘#vﬁv’*ﬁ ‘ * |

*

B(4,3)

o Dol X oS =
Y Z° oy N

B A A A A AT AT AT T AT AT
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Motif kain ulos tersebut menunjukkan pola yang simetris. Salah satu titik
pada pola direpresentasikan oleh titik B(4,3). Titik B direfleksikan
terhadap sumbu x.

a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan refleksi yang
digunakan untuk mencerminkan titik B terhadap sumbu x.
b. Terapkan aturan refleksi tersebut untuk menentukan koordinat
bayangan titik B.
c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan koordinat dan
posisi titik B setelah mengalami refleksi.
3. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

i j‘%mj%tff'i%ﬁfhtfjmifj'bmf; 1:}'*”1’1&‘

Salah satu titik pada pola geometris motif kain ulos mengalami rotasi

90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0)) sehingga

menghasilkan bayangan (—5,3).

a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan rotasi yang
digunakan.

b. Terapkan aturan rotasi tersebut untuk menentukan koordinat awal
titik A sebelum mengalami rotasi.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik
setelah mengalami rotasi.

4. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

S
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Salah satu pola geometris pada motif kain ulos direpresentasikan pada
bidang koordinat oleh segitiga ABC dengan titik A(2,1), B(4,1) dan
C(2,3). Pola tersebut diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik
pusat O(0,0).
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a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan dilatasi yang
digunakan.

b. Terapkan aturan dilatasi tersebut untuk menentukan koordinat
bayangan titik A, B, dan C.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan ukuran dan
posisi pola setelah mengalami dilatasi.

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

Peserta didik yang telah mencapai ketuntasan diberikan kegiatan tambahan:

1. Soal transformasi geometri dengan tingkat kesulitan lebih tinggi.
2. Soal yang menggabungkan beberapa konsep transformasi.

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan diberikan:

1. Penjelasan ulang konsep.
2. Latihan tambahan bertahap.
3. Bimbingan individual atau kelompok kecil.

\ G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Peserta Didik

1. Materi apa yang telah dipahami?
2. Bagian mana yang masih sulit?
3. Bagaimana langkah menentukan bayangan akibat transformasi?

Refleksi Guru

1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai?
2. Bagaimana pemahaman peserta didik?
3. Bagian apa yang perlu dijelaskan kembali?

LATIHAN 1 —- TRANSLASI
1. Tentukan bayangan A(2,3) oleh T=(4,—-2).
Jawab:

2. Segitiga A(1,1), B(3,1), C(2,3) ditranslasikan oleh T=(2,3). Tentukan
bayangannya.
Jawab:
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3. Jelaskan perubahan posisi, bentuk, dan ukuran setelah translasi.
Jawab:

LATIHAN 2 — REFLEKSI
1. Tentukan bayangan P(4,2) terhadap sumbu-X.
Jawab:

Jawab:

3. Segitiga A(1,1), B(3,1), C(2,3) direfleksikan terhadap sumbu-Y. Tentukan
bayangannya.
Jawab:

LATIHAN 3 — ROTASI

1. Tentukan bayangan A(2,3) setelah rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap
0(0,0).

Jawab:

Jawab:

Jawab:

LATIHAN 4 — DILATASI
1. Tentukan bayangan A(2,1) oleh dilatasi berpusat O(0,0) dengan k=2.
Jawab:

Jawab:

Jawab:
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A. Transformasi Geometri

Transformasi geometri adalah perubahan posisi, orientasi, atau ukuran objek pada
bidang koordinat berdasarkan aturan tertentu. Materi meliputi translasi, refleksi,
rotasi, dan dilatasi.

B. Translasi

Translasi adalah pergeseran. Jika P(x,y) ditranslasikan oleh T=(a,b), maka
P'(x+a,y+b). Translasi tidak mengubah bentuk dan ukuran. Contoh: A(2,3) oleh
T=(4,—-1) menjadi A'(6,2).

C. Refleksi

Refleksi adalah pencerminan. Terhadap sumbu-X: (x,y)—(X,—y); sumbu-Y:
(%,y)=(%y); 0(0,0): (x,y)—=(=x,7y); garis y=x: (X,y)—=(y,X).

D. Rotasi

Rotasi adalah perputaran terhadap titik pusat. Berpusat O(0,0): 90° berlawanan arah
jarumjam (XaY)_)(_YaX); 180° (XaY)_)(_Xa_Y); 270° (X’Y)_)(Ya_x)'

E. Dilatasi

Dilatasi mengubah ukuran berdasarkan faktor skala. Berpusat O(0,0):
P(x,y)—P'(kx,ky). Jika k>1 objek membesar dan jika 0<k<1 objek mengecil.

F. Rangkuman

e Translasi menggeser objek.

e Refleksi mencerminkan objek.

e Rotasi memutar objek.

¢ Dilatasi mengubah ukuran objek.

Transformasi geometri: perubahan posisi, orientasi, atau ukuran objek.
Translasi: pergeseran objek.

Refleksi: pencerminan objek.

Rotasi: perputaran objek terhadap titik pusat.

Dilatasi: perubahan ukuran objek berdasarkan faktor skala.
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¢ Koordinat Kartesius: sistem penentuan posisi titik pada bidang.
e Faktor skala: bilangan penentu perubahan ukuran pada dilatasi.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Matematika SMA Kelas XI
GeoGebra. (www.geogebra.org)

Referensi etnomatematika budaya Batak
Buku Matematika SMA lainnya


http://www.geogebra.org/
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Lampiran 7. Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR
INFORMASI UMUM
Nama Penyusun : ANITA
Il. IDENTITAS MODUL
Satuan Pendidikan  : SMA TERPADU AL-ULUM Fase /
Kelas : F— XI (SEBELAS)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Transformasi Geometri

Tahun Penyusunan  :2025/2026
II. KOMPETENSI AWAL

1. Memahami koordinat Kartesius dan posisi titik pada bidang koordinat.

2. Mampu menggambar titik dan bangun datar sederhana pada bidang
koordinat.

3. Memahami konsep dasar perubahan posisi dan ukuran objek.

4. Mampu mengamati pola atau bentuk dalam kehidupan sehari-hari

ITII. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Bernalar kritis dalam menganalisis transformasi geometri

Kreatif dalam menghubungkan matematika dengan budaya (motif ulos)
Gotong royong dalam diskusi kelompok

Berkebhinekaan global, dengan mengenal dan menghargai budaya lokal (ulos
Batak

IV. SARANA DAN PRASARANA

Proyektor/LCD

Laptop/HP dengan aplikasi GeoGebra
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Gambar atau contoh motif kain ulos Batak

LRI W

A

Papan tulis dan spidol
10. Buku tulis dan alat tulis

V. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler kelas XI IPA SMA Terpadu Al-Ulum dengan
kemampuan heterogen, namun tidak memiliki hambatan dalam
memahami materi secara umum.

VI. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran yang digunakan adalah LOK-R (Literasi, Orientasi,
Kolaborasi, Refleksi) yang dipadukan dengan pendekatan etnomatematika dan
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penggunaan media GeoGebra.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

SRV

Menjelaskan konsep translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi
Menentukan bayangan suatu titik akibat transformasi geometri
Menggunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan transformasi
Menjelaskan perubahan posisi dan bentuk hasil transformasi
Mengaitkan konsep transformasi dengan motif kain ulos
Menunjukkan kemampuan literasi matematis

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Transformasi geometri tidak hanya dipelajari sebagai konsep abstrak dalam
matematika, tetapi juga memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam budaya lokal. Motif kain ulos Batak merupakan salah
satu contoh nyata yang menunjukkan adanya pola simetri dan rotasi. Dengan
memahami konsep ini, peserta didik dapat melihat bahwa matematika hadir
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam seni dan budaya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Pernahkah kalian melihat motif kain ulos Batak?

2. Bagaimana suatu pola dapat bergeser, dicerminkan, diputar, atau diubah

ukurannya?

3. Bagaimana matematika menjelaskan perubahan tersebut?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1 PRETEST

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa

2. Melakukan absensi peserta didik

3. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pretest
Kegiatan Inti

1. Guru membagikan soal pretest kepada peserta didik
2. Peserta didik mengerjakan secara individu
3. Guru mengawasi jalannya tes
Kegiatan Penutup
a. Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa
b. Guru mengakhiri kegiatan dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
PERTEMUAN KE-2 TRANSLASI
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa
2. Guru melakukan absensi peserta didik
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3. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, khususnya motif kain ulos
Batak
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan ke-2
5. Guru memberikan motivasi agar peserta didik aktif dalam diskusi kelompok
6. Guru menampilkan gambar motif kain ulos
7. Guru mengaitkan pola dengan konsep matematika
Kegiatan Inti
Literasi
1. Peserta didik mengamati motif kain ulos yang berkaitan dengan konsep
translasi.
2. Peserta didik membaca permasalahan kontekstual dan mengidentifikasi
informasi yang diketahui serta ditanyakan.
Orientasi
1. Guru mengarahkan peserta didik menghubungkan konteks motif ulos dengan
konsep translasi.
2. Guru menjelaskan konsep dan aturan translasi.
3. Guru mendemonstrasikan translasi menggunakan GeoGebra.
Kolaborasi
1. Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil mengerjakan LKPD berbasis
etnomatematika.
2. Peserta didik memodelkan dan menyelesaikan masalah.
3. Peserta didik menggunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau
memeriksa hasil.
4. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.
Refleksi
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
2. Kelompok lain memberikan tanggapan
3. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban peserta didik
4. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
Kegiatan Penutup
1. Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
2. Guru memberikan refleksi pembelajaran dengan pertanyaan:
e Apa kesulitan yang kalian alami?
e Apa yang kalian pelajari hari ini?
3. Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya
4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
PERTEMUAN KE-3 REFLEKSI
Kegiatan Pendahuluan
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa
Guru melakukan absensi
Guru melakukan apersepsi:
Mengulas kembali materi sebelumnya
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Guru memberikan motivasi sebelum memulai pembelajaran

N R N
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Kegiatan Inti
Literasi
1. Peserta didik mengamati motif kain ulos yang berkaitan dengan konsep
refleksi.
2. Peserta didik membaca permasalahan kontekstual dan mengidentifikasi
informasi yang diketahui serta ditanyakan.
Orientasi
1. Guru mengarahkan peserta didik menghubungkan konteks motif ulos dengan
konsep refleksi.
2. Guru menjelaskan konsep dan aturan refleksi.
3. Guru mendemonstrasikan refleksi menggunakan GeoGebra.
Kolaborasi
1. Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil mengerjakan LKPD berbasis
etnomatematika.
2. Peserta didik memodelkan dan menyelesaikan masalah.
3. Peserta didik menggunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau
memeriksa hasil.
4. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.
Refleksi
1. Peserta didik mempresentasikan hasil praktik GeoGebra
2. Diskusi kelas
Kegiatan Penutup
4. Peserta didik dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
5. Guru memberikan refleksi pembelajaran
6. Guru menyampaikan materi pertemuan berikutnya
7. Gurumengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
PERTEMUAN KE-4 ROTASI
Kegiatan Pendahuluan
4. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa
5. Guru melakukan absensi
6. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.
Kegiatan Inti
Literasi
1. Peserta didik mengamati motif kain ulos yang berkaitan dengan konsep rotasi.
2. Peserta didik membaca permasalahan kontekstual dan mengidentifikasi
informasi yang diketahui serta ditanyakan.
Orientasi
1. Guru mengarahkan peserta didik menghubungkan konteks motif ulos dengan
konsep rotasi.
2. Guru menjelaskan konsep dan aturan rotasi.
3. Guru mendemonstrasikan rotasi menggunakan GeoGebra.
Kolaborasi
1. Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil mengerjakan LKPD berbasis
etnomatematika.
2. Peserta didik memodelkan dan menyelesaikan masalah.
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3. Peserta didik menggunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau
memeriksa hasil.

4. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

Refleksi

1. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

2. Kelompok lain memberikan tanggapan.

3. Guru memberikan penguatan.

4. Guru dan peserta didik menyimpulkan konsep yang dipelajari.

Kegiatan Penutup

4. Guru dan peserta didik melakukan refleksi singkat.

5. Guru memberikan motivasi.

6. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

PERTEMUAN KE-5 DILATASI

Kegiatan Pendahuluan

4. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.

5. Guru melakukan absensi.

6. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.

Kegiatan Inti

Literasi

1. Peserta didik mengamati motif kain ulos yang berkaitan dengan konsep
dilatasi.

2. Peserta didik membaca permasalahan kontekstual dan mengidentifikasi
informasi yang diketahui serta ditanyakan.

Orientasi

1. Guru mengarahkan peserta didik menghubungkan konteks motif ulos dengan
konsep dilatasi.

2. Guru menjelaskan konsep dan aturan dilatasi.

3. Guru mendemonstrasikan dilatasi menggunakan GeoGebra.

Kolaborasi

1. Peserta didik bekerja dalam kelompok kecil mengerjakan LKPD berbasis
etnomatematika.

2. Peserta didik memodelkan dan menyelesaikan masalah.

3. Peserta didik menggunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau
memeriksa hasil.

4. Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

Refleksi

1. Kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

2. Kelompok lain memberikan tanggapan.

3. Guru memberikan penguatan.

4. Guru dan peserta didik menyimpulkan konsep yang dipelajari.

Kegiatan Penutup

4. Guru dan peserta didik melakukan refleksi singkat.

5. Guru memberikan motivasi.

6. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
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PERTEMUAN KE-6 POSTTEST dan ANGKET RESPON SISWA
Kegiatan Pendahuluan
4. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa.
5. Guru melakukan absensi.
6. Guru menyampaikan tujuan kegiatan/pembelajaran.

Kegiatan Inti

Guru membagikan soal posttest dan menjelaskan aturan pengerjaan.
Peserta didik mengerjakan posttest secara individu.

Guru mengumpulkan lembar jawaban.

Guru membagikan angket respons siswa.

Peserta didik mengisi angket sesuai pendapat masing-masing.
6. Guru mengumpulkan angket.

Kegiatan Penutup

4. Guru dan peserta didik melakukan refleksi singkat.

5. Guru memberikan motivasi.

6. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.

arONOE

ASESMEN
i. Asesmen Formatif:

Dilakukan selama proses pembelajaran melalui observasi aktivitas, diskusi
kelompok, pengerjaan LKPD, penggunaan GeoGebra, dan tanya jawab.
ii. Asesmen Sumatif (Post Test)

1. Pada susunan motif kain ulos, salah satu bagian pola direpresentasikan
oleh titik A(1,2). Titik tersebut digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke
atas.

a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan translasi yang
digunakan.

b. Terapkan aturan translasi tersebut untuk menentukan koordinat
bayangan titik A.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik A
setelah mengalami translasi.

2. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

* l #ﬁxﬁfﬁvﬁﬁr‘*“v""‘vﬂ#’ﬁaf‘*‘v”.r'k"""ﬂ.r’h"v”.‘% ‘ ‘S’k( |
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Motif kain ulos tersebut menunjukkan pola yang simetris. Salah satu titik
pada pola direpresentasikan oleh titik B(4,3). Titik B direfleksikan
terhadap sumbu x.

a.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan refleksi yang
digunakan untuk mencerminkan titik B terhadap sumbu x.

Terapkan aturan refleksi tersebut untuk menentukan koordinat
bayangan titik B.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan koordinat dan
posisi titik B setelah mengalami refleksi.

3. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

Sa
90

lah satu titik pada pola geometris motif kain ulos mengalami rotasi
° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0)) sehingga

menghasilkan bayangan (—5,3).

a.

b.

4. Per

-

P
o

aek

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan rotasi yang
digunakan.

Terapkan aturan rotasi tersebut untuk menentukan koordinat awal
titik A sebelum mengalami rotasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik
setelah mengalami rotasi.

hatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

=

oA
By

:-Xf

o
St A

&, O

8
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Salah satu pola geometris pada motif kain ulos direpresentasikan pada
bidang koordinat oleh segitiga ABC dengan titik A(2,1), B(4,1) dan

C(
pu

2,3). Pola tersebut diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik
sat O(0,0).
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a. Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan dilatasi yang
digunakan.

b. Terapkan aturan dilatasi tersebut untuk menentukan koordinat
bayangan titik A, B, dan C.

c. Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan ukuran dan
posisi pola setelah mengalami dilatasi.

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan

Peserta didik yang telah mencapai ketuntasan diberikan kegiatan tambahan:
1. Mendesain motif kain ulos sederhana menggunakan GeoGebra

2. Mengidentifikasi jenis transformasi pada desain tersebut

3. Menjelaskan hasilnya secara matematis

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan diberikan:
1. Penjelasan ulang materi refleksi dan rotasi

2. Latihan soal dasar (level mudah — sedang)

3. Bimbingan individu atau kelompok kecil

\ 1. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Peserta Didik

1. Apa konsep transformasi yang dipelajari?

2. Bagaimana motif kain ulos membantu memahami transformasi?
3. Bagaimana GeoGebra membantu pembelajaran?

4. Apa kesulitan yang dialami?

Refleksi Guru

1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai?

2. Bagaimana keterlibatan peserta didik pada setiap tahap LOK-R?
3. Apakah etnomatematika dan GeoGebra membantu pembelajaran?
4. Apayang perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya?

LKPD 1 - TRANSLASI
Transformasi Geometri Berbasis Etnomatematika Motif Ulos Berbantuan
GeoGebra

Nama Kelompok : .....cccooveviiieiiiieieeeieeeeeeen
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Tujuan Pembelajaran

e Memahami konsep translasi pada bidang koordinat.

e Merumuskan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematika.

e Menerapkan konsep translasi untuk menyelesaikan masalah.

e Menafsirkan dan mengevaluasi hasil serta memeriksanya menggunakan

GeoGebra.
Petunjuk
e Baca masalah dengan cermat.
Diskusikan bersama kelompok.
Tuliskan proses penyelesaian secara lengkap.
Gunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau memeriksa hasil.
Siapkan hasil untuk dipresentasikan.

A. LITERASI

Sebuah bagian pola pada motif kain ulos direpresentasikan oleh titik A(1,2),
B(3,2), dan C(2,4). Dalam penyusunan pola berulang, pola tersebut digeser 4
satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas.

Informasi yang diketahui

B. ORIENTASI
Tuliskan perpindahan tersebut dalam bentuk vektor dan aturan translasi (x,y) —
(x+a,y+b).

C. KOLABORASI
1. Tentukan koordinat A', B', dan C'.
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Kegiatan GeoGebra

1. Buat titik A, B, dan C.

2. Bentuk poligon ABC.

3. Gunakan Translate by Vector dengan vektor (4,2).
4. Bandingkan hasil dengan perhitungan kelompok.
Hasil pengamatan:

D. REFLEKSI
1. Apa yang dimaksud dengan translasi?

LKPD 2 - REFLEKSI
Transformasi Geometri Berbasis Etnomatematika Motif Ulos Berbantuan
GeoGebra
Nama Kelompok : .....cccoeeviieieiiiiieeeieeeeeeeen
Anggota et et e e e e e e
Kelas XTI Tanggal @ ...cooovveiiine

Tujuan Pembelajaran

¢ Memahami konsep refleksi pada bidang koordinat.

¢ Merumuskan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematika.

e Menerapkan konsep refleksi untuk menyelesaikan masalah.

e Menafsirkan dan mengevaluasi hasil serta memeriksanya menggunakan
GeoGebra.

Petunjuk

e Baca masalah dengan cermat.

e Diskusikan bersama kelompok.

o Tuliskan proses penyelesaian secara lengkap.

e Gunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau memeriksa hasil.

e Siapkan hasil untuk dipresentasikan.
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A. LITERASI

Sebuah pola sederhana pada motif kain ulos direpresentasikan oleh titik P(2,1),
Q(4,1), dan R(3,3). Untuk membentuk pola simetris, pola tersebut dicerminkan
terhadap sumbu-Y.

Informasi yang diketahui

B. ORIENTASI
Tuliskan aturan refleksi terhadap sumbu-Y dan prediksikan perubahan koordinat
setiap titik.

C. KOLABORASI
1. Tentukan koordinat P', Q', dan R'.

Kegiatan GeoGebra

1. Buat titik P, Q, dan R.

2. Bentuk poligon PQR.

3. Gunakan Reflect about Line terhadap sumbu-Y.
4. Bandingkan hasil dengan perhitungan kelompok.
Hasil pengamatan:

D. REFLEKSI
1. Apa ciri utama refleksi?
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LKPD 3 - ROTASI
Transformasi Geometri Berbasis Etnomatematika Motif Ulos Berbantuan
GeoGebra
Nama Kelompok : .....cccooveviiiiniiiiiiieieeeeeeen
Anggota e
Kelas (XTI, Tanggal : ......ccccvvvennnnnne.

Tujuan Pembelajaran

e Memahami konsep rotasi pada bidang koordinat.

e Merumuskan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematika.

e Menerapkan konsep rotasi untuk menyelesaikan masalah.

e Menafsirkan dan mengevaluasi hasil serta memeriksanya menggunakan
GeoGebra.

Petunjuk

e Baca masalah dengan cermat.

e Diskusikan bersama kelompok.

e Tuliskan proses penyelesaian secara lengkap.

e Gunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau memeriksa hasil.

e Siapkan hasil untuk dipresentasikan.

A. LITERASI

Sebuah unsur pola pada motif kain ulos direpresentasikan oleh titik A(2,1),

B(4,1), dan C(3,3). Pola tersebut diputar 90° berlawanan arah jarum jam dengan

pusat O(0,0).

Informasi yang diketahui

B. ORIENTASI
Tuliskan aturan rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap O(0,0) dan
prediksikan letak bayangannya.
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C. KOLABORASI
1. Tentukan koordinat A', B', dan C'.

Kegiatan GeoGebra

1. Buat titik A, B, C, dan O.

2. Bentuk poligon ABC.

3. Gunakan Rotate around Point sebesar 90° berlawanan arah jarum jam.
4. Bandingkan hasil dengan perhitungan kelompok.

Hasil pengamatan:

D. REFLEKSI
1. Apa yang dimaksud dengan rotasi?

LKPD 4 — DILATASI
Transformasi Geometri Berbasis Etnomatematika Motif Ulos Berbantuan
GeoGebra
Nama Kelompok : .....cccooeviiiiieniiiieieeieeeeeeen
Anggota et ee e e e e e e e e e e e aaaaens
Kelas (XTI Tanggal @ ...c.cccvvereennnne,

Tujuan Pembelajaran
e Memahami konsep dilatasi pada bidang koordinat.
e Merumuskan permasalahan kontekstual ke dalam bentuk matematika.
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e Menerapkan konsep dilatasi untuk menyelesaikan masalah.
e Menafsirkan dan mengevaluasi hasil serta memeriksanya menggunakan
GeoGebra.

Petunjuk

e Baca masalah dengan cermat.

e Diskusikan bersama kelompok.

e Tuliskan proses penyelesaian secara lengkap.

e Gunakan GeoGebra untuk memvisualisasikan atau memeriksa hasil.

e Siapkan hasil untuk dipresentasikan.
A. LITERASI

Sebuah pola kecil pada motif kain ulos direpresentasikan oleh titik K(1,1), L(3,1),
dan M(2,3). Untuk membuat versi pola yang lebih besar, pola tersebut
didilatasikan dengan pusat O(0,0) dan faktor skala 2.
Informasi yang diketahui

B. ORIENTASI
Tuliskan aturan dilatasi berpusat di O(0,0) dengan faktor skala k=2 dan
prediksikan perubahan ukuran objek.

C. KOLABORASI
1. Tentukan koordinat K', L', dan M'.

3. Bandingkan ukuran sebelum dan sesudah dilatasi serta jelaskan pengaruh faktor
skala 2.

Kegiatan GeoGebra

1. Buat titik K, L, M, dan O.

2. Bentuk poligon KLM.

3. Gunakan Dilate from Point dengan faktor skala 2.



4. Bandingkan hasil dengan perhitungan kelompok.
Hasil pengamatan:

D. REFLEKSI
1. Apa yang dimaksud dengan faktor skala?

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS LKPD
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visualisasi/pemeriksaan
hasil

Aspek Indikator Skor Maksimum

Merumuskan Mengidentifikasi 4
informasi dan
merumuskan masalah
matematika

Menerapkan Menggunakan konsep dan | 4
prosedur transformasi
dengan tepat

Menafsirkan Menafsirkan dan | 4
mengevaluasi hasil

Kolaborasi Aktif  dalam  diskusi | 4
kelompok

GeoGebra Menggunakan GeoGebra | 4
untuk
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LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran: Matematika

Kelas: XI

Materi: Transformasi Geometri

Pembelajaran: Model LOK-R Berbasis Etnomatematika Berbantuan GeoGebra

A. TRANSFORMASI GEOMETRI
Transformasi geometri adalah perubahan posisi, orientasi, atau ukuran suatu objek
pada bidang koordinat berdasarkan aturan tertentu. Dalam materi ini, transformasi
geometri yang dipelajari meliputi translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. Konsep-
konsep tersebut dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pada pola
dan susunan motif kain ulos.
Dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya menentukan hasil transformasi
secara matematis, tetapi juga dilatih untuk merumuskan masalah, menerapkan
konsep dan prosedur matematika, serta menafsirkan dan mengevaluasi hasil
penyelesaian.
B. TRANSLASI (PERGESERAN)
Translasi adalah transformasi yang memindahkan setiap titik suatu objek dengan
arah dan jarak yang sama. Translasi tidak mengubah bentuk dan ukuran objek,
tetapi mengubah posisinya.
1. Aturan Translasi
Jika titik P(x, y) ditranslasikan oleh vektor T = (a, b), maka bayangannya adalah:
P(x,y) » P'(x +a,y +b)
e a>0: bergeser ke kanan.
e a<0: bergeser ke kiri.
e b >0: bergeser ke atas.
e b <O0: bergeser ke bawah.
2. Contoh
Titik A(2, 3) ditranslasikan oleh T = (4, —1). Maka A'=(2 + 4,3 — 1) = (6, 2).
3. Kaitan dengan Motif Ulos
Pengulangan suatu unsur motif pada posisi yang berbeda dapat dipahami sebagai
bentuk pergeseran. Konsep translasi membantu menjelaskan bagaimana pola
yang sama dapat diulang secara teratur tanpa mengubah bentuk dan ukurannya.
C. REFLEKSI (PENCERMINAN)
Refleksi adalah transformasi yang memindahkan suatu objek seperti bayangan
pada cermin terhadap garis tertentu. Bentuk dan ukuran objek tetap, tetapi
orientasinya dapat berubah.
1. Aturan Refleksi
e Terhadap sumbu-X: (x, y) — (x, —y)
Terhadap sumbu-Y: (x, y) — (-X, y)
Terhadap titik O(0,0): (x, y) — (—x, —y)
Terhadap garis y = x: (X, y) — (V, X)
Terhadap garis y = —x: (X, y) — (—y, —X)
2. Contoh
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Titik P(4, 2) direfleksikan terhadap sumbu-X. Bayangannya adalah P'(4, —2).
3. Kaitan dengan Motif Ulos
Beberapa susunan motif memiliki bagian yang tampak saling berhadapan
atau simetris. Pola tersebut dapat dianalisis menggunakan konsep refleksi
dengan menentukan garis yang berperan sebagai sumbu pencerminan.
D. ROTASI (PERPUTARAN)
Rotasi adalah transformasi yang memutar suatu objek terhadap titik pusat
dengan besar sudut dan arah tertentu. Rotasi mempertahankan bentuk dan
ukuran objek.
1. Arah Rotasi
e Berlawanan arah jarum jam: sudut positif.
e Searah jarum jam: sudut negatif.
2. Aturan Rotasi Berpusat di O(0,0)
¢ 90° berlawanan arah jarum jam: (x, y) — (-y, X)
e 180° (x,¥) — (—%, —y)
e 270° berlawanan arah jarum jam: (x, y) — (y, —X)
e 90° searah jarum jam: (X, y) — (y, —X)
3. Contoh
Titik A(2, 3) dirotasikan 90° berlawanan arah jarum jam terhadap O(0,0).
Maka A’ = (=3, 2).
4. Kaitan dengan Motif Ulos
Susunan unsur motif yang tampak berulang mengelilingi suatu titik dapat
dianalisis sebagai rotasi. Konsep rotasi membantu menjelaskan perubahan
posisi suatu pola akibat perputaran dengan sudut tertentu.

E. DILATASI (PERUBAHAN UKURAN)
Dilatasi adalah transformasi yang mengubah ukuran suatu objek berdasarkan
faktor skala tertentu. Bentuk objek tetap sebangun, sedangkan ukurannya dapat
membesar atau mengecil.
1. Aturan Dilatasi Berpusat di O(0,0)
Jika titik P(x, y) didilatasikan dengan faktor skala k, maka:
P(x,y) — P'(kx, ky)
e k> 1: objek diperbesar.
e 0<k<1:objek diperkecil.
e k= 1:ukuran objek tetap.
2. Contoh
Titik B(2, 1) didilatasikan dengan faktor skala 2 terhadap O(0,0). Maka B’ = (4,
2).
3. Kaitan dengan Motif Ulos
Suatu bentuk dasar pada motif dapat muncul dalam ukuran yang berbeda.
Perubahan ukuran yang tetap mempertahankan bentuk dapat dijelaskan
menggunakan konsep dilatasi.

F. ETNOMATEMATIKA PADA MOTIF KAIN ULOS
Etnomatematika merupakan pendekatan yang menghubungkan konsep
matematika dengan praktik, aktivitas, atau hasil budaya masyarakat. Dalam
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pembelajaran ini, motif kain ulos digunakan sebagai konteks untuk membantu
peserta didik mengenali konsep transformasi geometri.
Motif ulos diamati sebagai representasi budaya yang dapat memunculkan ide
matematis berupa pengulangan pola, simetri, perputaran, dan perubahan
ukuran. Penggunaan konteks budaya diharapkan membantu peserta didik
memahami bahwa matematika tidak hanya terdapat dalam buku pelajaran,
tetapi juga dapat ditemukan pada lingkungan dan budaya.

e Pengulangan pola dapat dikaitkan dengan translasi.

e Pola yang simetris dapat dikaitkan dengan refleksi.

e Pola yang mengalami perputaran dapat dikaitkan dengan rotasi.

e Pola dengan bentuk serupa tetapi ukuran berbeda dapat dikaitkan dengan

dilatasi.

G. PENGGUNAAN GEOGEBRA

GeoGebra adalah perangkat lunak matematika dinamis yang dapat digunakan

untuk memvisualisasikan objek dan transformasi geometri. Dalam

pembelajaran ini, GeoGebra berfungsi sebagai alat bantu untuk menggambar

objek, melakukan transformasi, dan memeriksa hasil perhitungan.

Langkah Umum

e Buka GeoGebra Geometry atau Graphing.

e Masukkan titik-titik objek pada bidang koordinat.

e Bentuk objek jika diperlukan.

e Gunakan alat transformasi yang sesuai: Translate, Reflect, Rotate, atau
Dilate.

e Amati koordinat bayangan dan bandingkan dengan hasil perhitungan
manual.

e Jelaskan kesesuaian atau perbedaan hasil yang diperoleh.
GeoGebra digunakan sebagai alat bantu visualisasi dan pemeriksaan.
Peserta didik tetap perlu memahami konsep, menuliskan proses
penyelesaian, dan memberikan interpretasi terhadap hasil.

H. KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS DALAM PEMBELAJARAN
Pada pembelajaran transformasi geometri, kemampuan literasi matematis
dikembangkan melalui tiga kegiatan utama:

e Merumuskan masalah  matematika:  mengidentifikasi  informasi,
menentukan hal yang ditanyakan, dan mengubah masalah kontekstual ke
dalam bentuk matematika.

e Menerapkan konsep dan prosedur matematika: memilih dan menggunakan
aturan translasi, refleksi, rotasi, atau dilatasi untuk memperoleh
penyelesaian.

e Menafsirkan dan mengevaluasi hasil matematika: menjelaskan arti hasil
dalam konteks masalah serta memeriksa kewajaran atau kebenaran hasil.

Dengan demikian, peserta didik diharapkan tidak hanya mampu memperoleh

jawaban numerik, tetapi juga mampu menjelaskan proses dan makna dari hasil

penyelesaian.
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I. RANGKUMAN

Transformasi geometri meliputi translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi.
Translasi mengubah posisi tanpa mengubah bentuk dan ukuran.

Refleksi menghasilkan bayangan terhadap garis tertentu.

Rotasi memutar objek terhadap titik pusat dengan sudut tertentu.

Dilatasi mengubah ukuran berdasarkan faktor skala.

Motif kain ulos digunakan sebagai konteks etnomatematika untuk
memahami transformasi geometri.

GeoGebra membantu memvisualisasikan dan memeriksa hasil transformasi.
Penyelesaian masalah melibatkan kemampuan merumuskan, menerapkan,
serta menafsirkan dan mengevaluasi hasil matematika.

Transformasi geometri: perubahan posisi, orientasi, atau ukuran objek.
Translasi: pergeseran objek.

Refleksi: pencerminan objek.

Rotasi: perputaran objek terhadap titik pusat.

Dilatasi: perubahan ukuran objek berdasarkan faktor skala.

Koordinat Kartesius: sistem penentuan posisi titik pada bidang.
Faktor skala: bilangan penentu perubahan ukuran pada dilatasi.
GeoGebra : aplikasi matematika interaktif

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2020). Matematika SMA Kelas XI
GeoGebra. (www.geogebra.org)

Referensi etnomatematika budaya Batak
Buku Matematika SMA lainnya


http://www.geogebra.org/

Lampiran 8. Soal Pretest

1.

Pada susunan motif kain ulos, salah satu bagian pola direpresentasikan oleh
titik A(1,2). Titik tersebut digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas.

a.
b.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan translasi yang digunakan.
Terapkan aturan translasi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik A.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik A setelah
mengalami translasi.

Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

‘* e T e e e T i 0 e e 0 ‘ *

B(4,3)

NAPPAAP AP IIIIS |

Motif kain ulos tersebut menunjukkan pola yang simetris. Salah satu titik pada
pola direpresentasikan oleh titik B(4,3). Titik B direfleksikan terhadap sumbu

X.
a.

b.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan refleksi yang digunakan
untuk mencerminkan titik B terhadap sumbu x.

Terapkan aturan refleksi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik B.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan koordinat dan posisi
titik B setelah mengalami refleksi.

3. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

¥ OO OSSR RORH SNE SRARs SeN §
Fon o o ot ’&J"ﬁ"kf'( 'i*!-

X

N

’é”&‘l-fa‘“hifjl%“\cfj‘ﬁtfémﬂfah’tf;%ﬂnfj'ﬁl‘f

Salah satu titik pada pola geometris motif kain ulos mengalami rotasi
90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0)) sehingga
menghasilkan bayangan (—5,3).

141



142

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan rotasi yang digunakan.
Terapkan aturan rotasi tersebut untuk menentukan koordinat awal titik A
sebelum mengalami rotasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik setelah
mengalami rotasi.

4. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

M”%# o ”‘Lﬂu’" R PP

Salah satu pola geometris pada motif kain ulos direpresentasikan pada bidang
koordinat oleh segitiga ABC dengan titik A(2,1), B(4,1) dan C(2,3). Pola
tersebut diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik pusat O(0,0).

a.
b.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan dilatasi yang digunakan.
Terapkan aturan dilatasi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik A, B, dan C.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan ukuran dan posisi
pola setelah mengalami dilatasi.
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Soal Pretest

1. Diketahui titik A(1,2) digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas.
a. Merumuskan aturan translasi
Pergeseran 3 satuan ke kanan berarti koordinat x bertambah 3 sedangkan
pergeseran 2 satuan ke atas berarti koordinat y bertambah 2.
Maka aturan translasinya adalah : (x,y) = (x + 3,y + 2)

b. Menentukan koordinat bayangan titik A
Diketahui : A(1,2)
Dengan aturan translasi :
(x,y) > (x+3,y+2)
A(12)-»A(1+32+2)
A'(4,4)
Jadi koordinat bayangan titik A adalah : A’(4, 4)

c. Menjelaskan perubahan posisi titik A
Setelah mengalami translasi, titik A berpindah dari A(1,2) ke A'(4,4) yaitu
bergeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas. Translasi hanya mengubah
posisi titik tanpa mengubah bentuk dan ukuran pola.

2. Diketahui titik : : B(4, 3) di refleksikan terhadap sumbu x
a. Merumuskan aturan refleksi
Aturan refleksi terhadap sumbu x adalah:

(x,y) = (x,~Y)

b. Menentukan koordinat bayangan titik B
Dengan menggunakan aturan refleksi terhadap sumbu x
(x,y) = (x,—y)
B (4,3) - B'(4,-3)
Jadi, koordinat bayangan titik B adalah B’ (4, —3)

c. Menjelaskan perubahan koordinat dan posisi titik B
Setelah direfleksikan terhadap sumbu x, koordinat x tetap, sedangkan tanda
koordinat y berubah dari positif menjadi negatif. Titik B berpindah dari
B(4,3) ke B'(4,—3) dan berada pada sisi yang berlawanan terhadap sumbu x
dengan jarak yang sama.

3. Diketahui suatu titik mengalami rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap
titik pusat O(0,0) dan menghasilkan bayangan: A'(-5, 3).
a. Merumuskan aturan rotasi
Aturan rotasi 90 90°berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O (0,0)
adalah
(x,y) = (=y,%)
b. Menentukan koordinat awal titik A
Diketahui hasil rotasi : A'(=5, 3).
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Berdasarkan aturan :
(er) - (_ylx)

(_YI x) = (_Sr 3)
—y = =5 danx =3
y =5
Jadi, koordinat awak titik A adalah : 4 (3,5)
A (3,5) » A'(-5,3)

c. Menjelaskan perubahan posisi titik A

Titik A berpindah dari A (3,5) ke A'(—5,3) setelah diputar sebesar
90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0). Titik berpindah
dari kuadran I ke kuadran II, sedangkan jaraknya terhadap titik pusat tetap.

4. Diketahui segitiga ABC dengan titik: A(2,1),B(4,1)dan C(2,3) pola
diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik pusat O(0, 0) .
a. Merumuskan aturan dilatasi
Aturan dilatasi dengan pusat O (0, 0) dan factor skala 2 adalah :

(x,y) = (2x,2y)

b. Menentukan koordinat bayangan titik A, B dan C
Untuk titik A(2,1) :
A1) - A(2(2),2(D)
A'(4,2)
Untuk titik B(4,1) :
B (4,1) - B'(2(4),2(1))
B'(8,2)
Untuk titik C(2,3) :
€ (23)-C'(2(2),2(3))
C'(4,6)

c. Menjelaskan perubahan ukuran dan posisi pola
Setelah mengalami dilatasi dengan faktor skala 2, ukuran pola menjadi 2
kali lebih besar dari ukuran semula. Jarak setiap titik terhadap pusat O(0,0)
menjadi 2 kali jarak semula. Bentuk pola tetap sama, tetapi ukurannya
menjadi lebih besar.



Lampiran 10. Soal Posttest

1. Pada susunan motif kain ulos, salah satu bagian pola direpresentasikan oleh
titik A(1,2). Titik tersebut digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas.

a.
b.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan translasi yang digunakan.
Terapkan aturan translasi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik A.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik A setelah
mengalami translasi.

2. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

Motif kain ulos tersebut menunjukkan pola yang simetris. Salah satu titik pada
pola direpresentasikan oleh titik B(4,3). Titik B direfleksikan terhadap sumbu

X.

a.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan refleksi yang digunakan
untuk mencerminkan titik B terhadap sumbu x.

Terapkan aturan refleksi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik B.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan koordinat dan posisi
titik B setelah mengalami refleksi.

145
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3. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

r’%"mrﬁ"ifhtfﬁ' P'ﬁn‘tj‘ . F -l*'l-

Salah satu titik pada pola geometris motif kain ulos mengalami rotasi
90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0)) sehingga
menghasilkan bayangan (—5,3).

a.
b.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan rotasi yang digunakan.
Terapkan aturan rotasi tersebut untuk menentukan koordinat awal titik A
sebelum mengalami rotasi.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan posisi titik setelah
mengalami rotasi.

4. Perhatikan ilustrasi motif kain ulos berikut.

RGN

Salah satu pola geometris pada motif kain ulos direpresentasikan pada bidang
koordinat oleh segitiga ABC dengan titik A(2,1), B(4,1) dan C(2,3). Pola
tersebut diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik pusat O(0,0).

a.
b.

Berdasarkan informasi tersebut, rumuskan aturan dilatasi yang digunakan.
Terapkan aturan dilatasi tersebut untuk menentukan koordinat bayangan
titik A, B, dan C.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jelaskan perubahan ukuran dan posisi
pola setelah mengalami dilatasi.
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Lampiran 11 : Kunci Jawaban Soal Posttest

1. Diketahui titik A(1,2) digeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas.
d. Merumuskan aturan translasi
Pergeseran 3 satuan ke kanan berarti koordinat x bertambah 3 sedangkan
pergeseran 2 satuan ke atas berarti koordinat y bertambah 2.
Maka aturan translasinya adalah : (x,y) = (x + 3,y + 2)
e. Menentukan koordinat bayangan titik A
Diketahui : A(1,2)
Dengan aturan translasi :
(x,y) > (x+3,y+2)
A(1,2) > A(1+32+2)
A'(4,4)
Jadi koordinat bayangan titik A adalah : A’(4, 4)
f. Menjelaskan perubahan posisi titik A
Setelah mengalami translasi, titik A berpindah dari A(1,2) ke A'(4,4) yaitu
bergeser 3 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas. Translasi hanya mengubah

posisi titik tanpa mengubah bentuk dan ukuran pola.

2. Diketahui titik : : B(4, 3) di refleksikan terhadap sumbu x
a. Merumuskan aturan refleksi
Aturan refleksi terhadap sumbu x adalah:
(x,y) = (x,—y)
b. Menentukan koordinat bayangan titik B
Dengan menggunakan aturan refleksi terhadap sumbu x
(,y) = (x,—y)
B (4,3) » B'(4,-3)
Jadi, koordinat bayangan titik B adalah B’ (4, —3)
c. Menjelaskan perubahan koordinat dan posisi titik B
Setelah direfleksikan terhadap sumbu x, koordinat x tetap, sedangkan tanda

koordinat y berubah dari positif menjadi negatif. Titik B berpindah dari
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B(4,3) ke B'(4,—3) dan berada pada sisi yang berlawanan terhadap sumbu x

dengan jarak yang sama.

3. Diketahui suatu titik mengalami rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap
titik pusat O(0,0) dan menghasilkan bayangan: A’'(—5, 3).
a. Merumuskan aturan rotasi
Aturan rotasi 90 90°berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O (0,0)
adalah
(x,y) = (=y,%)
b. Menentukan koordinat awal titik A
Diketahui hasil rotasi : A'(=5, 3).
Berdasarkan aturan :

(er) - (_ylx)

(=y,x) = (=5,3)
—y = =5 danx =3
y =5
Jadi, koordinat awak titik A adalah : A (3,5)
A(3,5) - A'(-5,3)
c. Menjelaskan perubahan posisi titik A

Titik A berpindah dari A (3,5) ke A’'(—5,3) setelah diputar sebesar
90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat O(0,0). Titik berpindah
dari kuadran I ke kuadran II, sedangkan jaraknya terhadap titik pusat tetap.

4. Diketahui segitiga ABC dengan titik: A(2,1),B(4,1)dan C(2,3) pola
diperbesar dengan faktor skala 2 terhadap titik pusat O(0, 0) .
a. Merumuskan aturan dilatasi
Aturan dilatasi dengan pusat O (0, 0) dan factor skala 2 adalah :
(x,y) = (2x,2y)
b. Menentukan koordinat bayangan titik A, B dan C
Untuk titik A(2,1) :
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A(2,1) - A(2(2),2(D)
A'(4,2)
Untuk titik B(4,1) :
B (4,1) - B'(2(4),2(1))
B'(8,2)
Untuk titik C(2,3) :
€ (23) - €'(2(2),2(3))
C'(4,6)
Menjelaskan perubahan ukuran dan posisi pola
Setelah mengalami dilatasi dengan faktor skala 2, ukuran pola menjadi 2
kali lebih besar dari ukuran semula. Jarak setiap titik terhadap pusat O(0,0)
menjadi 2 kali jarak semula. Bentuk pola tetap sama, tetapi ukurannya

menjadi lebih besar.



Lampiran 12. Output SPSS Uji Validitas
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Correlations

1A 1B 1C 2A 2B 2C 3A 3B 3C 4A 4B 4C 5A 5B 5C 6A 6B

1 Pearson 1 .72 1.0 .72 1.0 .72 - .12 00 .72 1.0 .72 1.0 .72 1.0 - -
A Correlat 7 00" 77 00" 7Y .02 6 6 77 00" 77 00" 7 00" .08 .02
ion * * 4 * * * 2 4
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .89 .46 .97 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .63 .89
tailed) o 0 0 0 0 0 4 2 0 0 O 0O 0 0 5 0
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

1 Pearson .72 1 .72 1.0 .72 1.0 - 05 - 10 .72 1.0 .72 1.0 .72 .02 -
B Correlat 7 77 00" 77 00" .00 4 .06 00° 77 00" 77 00" 77" 3 .00
ion * * 6 6 * * * 6
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .97 .75 .70 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .89 .97
tailed) 0 0O 0 0 0 2 4 4 0 O O O 0 0 2 2
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36

1 Pearson 1.0 .72 1 .72 1.0 .72 - .12 00 .72 1.0 .72 1.0 .72 1.0 - -
C Correlat 00" 7 77000 7T .02 6 6 77 000 77 00" 77 00" .08 .02
ion * * 4 * * * 2 4
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .89 .46 .97 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .63 .89
tailed) 0 0 o 0 0 0 4 2 0 O O O O 0 5 0
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
2 Pearson .72 1.0 .72 1 72 10 - .05 - 10 .72 1.0 .72 1.0 .72 .02 -
A Correlat 7" 00" 7° 77 00" .00 4 .06 00° 77 00" 77 00" 77 3 .00
ion * * 6 6 * * * 6
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 97 .75 .70 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .89 .97
tailed) 0 0 0 0O 0 2 4 4 0 0 O O 0 0 2 2
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
2 Pearson 1.0 .72 1.0 .72 1 .72 - .12 .00 .72 1.0 .72 1.0 .72 1.0 - -
B Correlat 00" 7° 00" 7 702 6 6 77000 77 000 77 00" .08 .02
ion * * 4 * * * 2 4
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Sig. (2- .89 .97 89 .97 .89 .97 .00 .00 .87 97 .89 97 .89 97 .89 .76 .00
tailed) 2 3 2 3 2 3 1 3 6 3 2 3 2 3 2 0 1
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
7 Pearson - .02 - .02 - .02 .02 - - .02 - .02 - .02 - 1.0 .02
C Correlat .08 3 08 3 08 3 7 48 51 3 08 3 .08 3 .08 00 7
ion 2 2 2 70" 2 2 2 *
Sig. (2- .63 .89 .63 .89 .63 .89 .87 .00 .00 .89 .63 .89 .63 .89 .63 .00 .87
tailed) 5 2 5 2 5 2 6 3 1 2 5 2 5 2 5 0 6
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
T Pearson .92 92 92 92 92 92 .04 .15 -..92 92 92 92 92 92 - .04
ot Correlat 4™ 2™ 4™ 2% 4™ 2™ 3 2 .03 2™ 4" 2% 4™ 2 4% 02 3
al ion 5 5
Sig. (2- .00 .00 .00 .00 .00 .00 .80 .37 .84 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .88 .80
tailed) o o o o o o 4 6 O O O O 0 o0 0 4 4
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Correlations
6C TA 7B 7C Total
1A Pearson Correlation 126 .006 -.023 -.082 924"
Sig. (2-tailed) 464 972 .892 .635 .000
N 36 36 36 36 36
1B Pearson Correlation .054 -.066 -.006 .023 .922*
Sig. (2-tailed) 754 704 973 .892 .000
N 36 36 36 36 36
1C Pearson Correlation 126 .006 -.023 -.082 924"
Sig. (2-tailed) 464 972 .892 .635 .000
N 36 36 36 36 36
2A Pearson Correlation .054 -.066 -.006 .023 .922*
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 13. Output SPSS Uji Reliabilitas Tes

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 36 100.0
Excluded? 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.829 21

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if ~ Variance if Item-Total ~ Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
1A 47.28 134.149 .909 799
1B 47.28 134.206 907 .800
1C 47.28 134.149 909 799
2A 47.28 134.206 907 .800
2B 47.28 134.149 909 799
2C 47.28 134.206 907 .800
3A 47.97 159.513 -.070 .845
3B 47.94 155.597 .040 .839
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3C
4A
4B
AC
5A
5B
5C
6A
6B
6C
7A
7B

7C

47.92
47.28
47.28
47.28
47.28
47.28
47.28
48.00
47.97
47.94
47.92
47.89

48.00

162.307
134.206
134.149
134.206
134.149
134.206
134.149
162.057
159.513
155.597
162.307
165.930

162.057

-.146
907
909
907
909
907
909

-.139

-.070
.040

-.146

-.241

-.139

.848
.800
799
.800
799
.800
799
.849
.845
.839
.848
.853

.849
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Lampiran 14. Output SPSS Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

1A 36 1 4 2.67 1.121
1B 36 1 4 2.67 1.121
1C 36 1 4 2.67 1.121
2A 36 1 4 2.67 1.121
2B 36 1 4 2.67 1.121
2C 36 1 4 2.67 1.121
3A 36 0 4 1.97 1.424
3B 36 0 4 2.00 1.414
3C 36 0 4 2.03 1.424
4A 36 1 4 2.67 1.121
4B 36 1 4 2.67 1.121
4C 36 1 4 2.67 1.121
5A 36 1 4 2.67 1.121
5B 36 1 4 2.67 1.121
5C 36 1 4 2.67 1.121
6A 36 0 4 1.94 1.453
6B 36 0 4 1.97 1.424
6C 36 0 4 2.00 1.414
A 36 0 4 2.03 1.424
7B 36 0 4 2.06 1.453
7C 36 0 4 1.94 1.453
Total 36 34 68 49.94 12.611
Valid N (listwise) 36
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Lampiran 15. Output SPSS Analisis Daya Pembeda Butir Soal

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if ~ Variance if Item-Total  Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted  Correlation Deleted
1A 47.28 134.149 .909 799
1B 47.28 134.206 .907 .800
1C 47.28 134.149 .909 799
2A 47.28 134.206 .907 .800
2B 47.28 134.149 .909 799
2C 47.28 134.206 .907 .800
3A 47.97 159.513 -.070 .845
3B 47.94 155.597 .040 .839
3C 47.92 162.307 -.146 .848
4A 47.28 134.206 .907 .800
4B 47.28 134.149 .909 799
4C 47.28 134.206 .907 .800
S5A 47.28 134.149 .909 799
5B 47.28 134.206 907 .800
5C 47.28 134.149 .909 799
6A 48.00 162.057 -.139 .849
6B 47.97 159.513 -.070 .845
6C 47.94 155.597 .040 .839
TA 47.92 162.307 -.146 .848
7B 47.89 165.930 -.241 .853

7C 48.00 162.057 -.139 .849




Lampiran 16. Data Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol

162

KELAS KONTROL

NO NAMA PRETEST | POSTTEST
1 | Amira Nurul Perdana Syahrial 45,83 58,33
2 | Andini Khalillah depari 41,67 47,92
3 | Aurel Syazwana Qolbi 47,92 47,92
4 | Balgis Zahra Wahyudi 27,08 56,25
5 | Davina Amira 33,33 41,67
6 | Dhabita Ghaissani Siswoyo 39,58 52,08
7 | Dinar Aditya Bil Khoir 33,33 25,00
8 | Diyo Pralisman 47,92 52,08
9 | Fadhly Muhammad 25,00 39,58
10 | Falih Muhammad 43,75 72,92
11 | Fardhan Fadillah 47,92 72,92
12 | Humaira Altafunnisa 62,50 47,92
13 | Irsyad Dhiyaulhag Setiadi 43,75 68,75
14 | Lyla Salsabila Harahap 35,42 47,92
15 | Maulana Muchlisin 31,25 75,00
16 | Mhd Fachri Pranata 52,08 62,50
17 | Mohammad Zufar Ahmadinejad Nasution 43,75 50,00
18 | Muhammad Al Bayhagi 62,50 72,92
19 | Muhammad Alvin Kurniawan 22,92 75,00
20 | Muhammad Syafii 47,92 27,08
21 | Nabil Ghatfan Auifa 22,92 66,67
22 | Nasya Khanza Ariza 58,33 64,58
23 | Naura Sagina T.P 25,00 41,67
24 | Ok Raditya Pratama Alkhair 31,25 62,50
25 | Quin Syakirah Hakimi 62,50 64,58
26 | Qurrota Ayun Mahira Hutasuhut 45,83 58,33
27 | Rasendriya Barakah Xena 22,92 70,83
28 | Ririn Ramadhani Nasution 54,17 81,25
29 | Winny Aurel Hadi 50,00 54,17
30 | Zaskia Namira 45,83 56,25
31 | Zaskya Qhumaira Lubis 50,00 54,17
32 | Neisya Maharani Rambe 43,75 77,08




Lampiran 17. Data Hasil Pretest Dan Posttest Kelas Eksperimen

EKSPERIMEN
NO NAMA SISWA PRETEST | POST TEST
1 | Adivano Kamal Abgary Nasution 31,25 87,50
2 | Al Keithorig Habib Alinry 25,00 58,33
3 | Aulia Hafidz 54,17 68,75
4 | Chantika Hardiyani Putri S 41,67 56,25
5 | Fathir Awlya Tirta 25,00 75,00
6 | Ghina Rafifah Aura 75,00 75,00
7 | lbrahim Moefty Siddiq 27,08 41,67
8 | Khansa Zunnurain Sirait 54,17 85,42
9 | Luthfi Dzaki Bangsawan Harahap 33,33 56,25
10 | M. Azzam Al Khoiry 31,25 62,50
11 | M. Fachry Alamsyah Pohan 43,75 64,58
12 | M. Haichal Albar 16,67 77,08
13 | Mahya Mahira Mumtaza 47,92 66,67
14 | Muhammad Kevin Faisal 45,83 77,08
15 | Muhammad Raffi 58,33 75,00
16 | Muhjah Rofifah 45,83 75,00
17 | Nabilah 50,00 89,58
18 | Nabila Putri Utama 68,75 81,25
19 | Naufal Hidayat 37,50 68,75
20 | Queensa Adha Siahaan 62,50 64,58
21 | Rizky Asyifa Rifani Rangkuti 43,75 56,25
22 | Robbima Salsabila Rambe 52,08 72,92
23 | Syifa Sakinah 75,00 79,17
24 | Tazkia 47,92 83,33
25 | Via Arisa Ramadhani 35,42 72,92
26 | Viryal Raifa 27,08 60,42
27 | Yusuf Shahrul Anwar 58,33 75,00
28 | Zafirah 39,58 75,00
29 | Muhammad Rafka Ananda 22,92 54,17
30 | Nabila Aulia Putri 41,67 75,00
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Lembar 18. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

R

/

Pertemuan |

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

No | Tahapan Kegiatan Yang Diamati Rentang Nilai

LOK-R 11234

I | Literasi Guru menyajikan konteks ctnomatematika
berupa motif ulos yang berkaitan dengan v
mateni translasi

Peserta didik mengamati  dan  mengidentifikasi
informasi matematis dari konteks budaya yang
diberikan.

Peserta didik menghubungkan konteks motif ulos W7
dengan konsep translasi yang dipelajari.

2 | Orientasi | Guru membimbing peserta didik untuk memahami dan
merumuskan masalah matematis berdasarkan konteks v
yang diberikan.

Peserta  didik mengidentifikasi  informasi  yang o
diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan.

Guru mengarahkan peserta didik dalam penggunaan
GeoGebra untuk mengeksplorasi konsep translasi.

53

3 | Kolaborasi | Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dalam V4
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan.

Peserta  didik menggunakan GeoGebra  untuk
mengeksplorasi  dan  memvisualisasikan  Konsep
translasi

Guru membimbing peserta didik sclama kegiatan v
diskusi dan penyelesaian masalah.

4 | Refleksi Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan
cksplorasi yang telah dilakukan.

Peserta didik memberikan tanggapan dan mengevaluasi o
hasil penyelesaian masalah.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil v

_pembelajaran.

Keterangan:
| = Kurang Baik 3 = Baik
2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik

Medan,  Mei 2026

Observer

Shagnn Awah Guion S U

Dipindai dengan CamScanner
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Pertemuan 2

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

No | Tahapan Kegiatan Yang Diamati Rentang Nilai
LOK-R 1hili21 9 5le4
I | Literasi X ¢
Guru menyajikan konteks ctnomatematika
berupa motif ulos yang berkaitan dengan v
materi refleksi
Peserta didik mengamati  dan  mengidentifikasi
informasi matematis dari  konteks budaya yang v
diberikan.
Peserta didik menghubungkan konteks motif ulos
‘dengan konsep refleksi yang dipelajari. v
2 | Orientasi | Guru membimbing peserta didik untuk memahami dan
merumuskan masalah matematis berdasarkan konteks \ &
yang diberikan.
Peserta  didik  mengidentifikasi  informasi  yang v

diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan.

Guru mengarahkan peserta didik dalam penggunaan
GeoGebra untuk mengeksplorasi konsep refleksi. v/
3 | Kolaborasi | Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dalam
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan.

Peserta  didik  menggunakan  GeoGebra  untuk
mengeksplorasi  dan  memvisualisasikan  konsep v
refleksi.

Guru membimbing peserta didik selama kegiatan
diskusi dan penyelesaian masalah.

4 | Reflcksi | Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan
cksplorasi yang telah dilakukan.

Peserta didik memberikan tanggapan dan mengevaluasi
hasil penyelesaian masalah.

Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 7
pembelajaran.

Keterangan:
| = Kurang Baik 3 = Baik
2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik

Medan,  Mei 2026
Observer

@I .




Pertemuan 3

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

No | Tahapan Kegiatan Yang Diamati Rentang Nilai
LOK-R T T o
1 |Literasi: | Giry menysjikan konteks etnomatematika
berupa motif ulos yang berkaitan dengan /
materi rotasi.
Peserta didik mengamati dan mengidentifikasi
informasi matematis dari  konteks budaya yang /.
diberikan.
Peserta didik menghubungkan Kkonteks motif ulos
dengan konsep rotasi yang dipelajari. v
2 | Orientasi | Guru membimbing peserta didik untuk memahami dan
merumuskan masalah matematis berdasarkan konteks v
yang diberikan.
Peserta  didik  mengidentifikasi  informasi  yang
diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan. v
Guru mengarahkan peserta didik dalam penggunaan 7
GeoGebra untuk mengeksplorasi konsep rotasi.
3 | Kolaborasi | Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dalam 7
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan.
Peserta  didik menggunakan  GeoGebra  untuk v
mengeksplorasi dan memvisualisasikan konsep rotasi.
Guru membimbing peserta didik selama kegiatan v
diskusi dan penyelesaian masalah.
4 |Refleksi | Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan
cksplorasi yang telah dilakukan.
Peserta didik memberikan tanggapan dan mengevaluasi
hasil penyelesaian masalah.
Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil J
pembelajaran.
Keterangan:
| = Kurang Baik 3 = Baik
2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik
Medan,  Mei 2026

CamScanner
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Pertemuan 4

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

No | Tahapan Kegiatan Yang Diamati Rentang Nilai
LOK-R 1027153014

1| Literasi % :
Guru menyajikan konteks etnomatematika
berupa motif ulos yang berkaitan dengan Vi
materi dilatasi
Peserta didik mengamati dan mengidentifikasi
informasi matematis dari  kontcks budaya yang
diberikan. Y
Peserta didik menghubungkan konteks motif ulos Y
dengan konsep dilatasi yang dipelajari.

2 | Orientasi | Guru membimbing peserta didik untuk memahami dan
merumuskan masalah matematis berdasarkan konteks I
yang diberikan.
Peserta didik mengidentifikasi  informasi yang J
diketahui dan ditanyakan dalam permasalahan.
Guru mengarahkan peserta didik dalam penggunaan v
GeoGebra untuk mengeksplorasi konsep dilatasi.

3 | Kolaborasi | Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dalam 5
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan.
Peserta  didik menggunakan GeoGebra  untuk
mengeksplorasi  dan  memvisualisasikan  konsep 7
dilatasi.
Guru membimbing peserta didik selama kegiatan v
diskusi dan penyelesaian masalah.

4 | Refleksi Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi dan
cksplorasi yang telah dilakukan.
Peserta didik memberikan tanggapan dan mengevaluasi S
hasil penyelesaian masalah.
Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil v
pembelajaran.

Keterangan:

1 = Kurang Baik 3 = Baik

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik

Medan,  Mei 2026

n CamScanner
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Lampiran 19 : Lembar Angket Respons Siswa

A. Sampel Lembar Angket Respons Siswa Yang Telah Diisi

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Nab\ua\m
Kelas B {0}
A. Tujuan

Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik Terhadap Model Pembelajaran
LOK-R Berbasis Etnomatematika Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi
Matematis Siswa Kelas XI Al Ulum Terpadu.

B. Petunjuk Pengisian Angket Respon Peserta Didik
1. Peserta didik terlebih dahulu dapat membaca angket yang sudah disediakan.
2. Perhatikan setiap butir pernyataan dengan seksama.
3. Pilihlag salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan memberi tanda centang
(V) pada kolom yang disediakan.
4. Pedoman penskoran angket respon peserta didik adalah sebagai berikut.

Skor 4 = Sangat Setuju (SS)

Skor 3 = Setuju (S)

Skor 2 = Tidak Setuju (TS)

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

C. Pernyataan Angket

Skor
1|2|3]4

No Pernyataan

Ketertarikan Terhadap Pembelajaran

g Pembelajaran matematika dengan model LOK-R

menarik

2 | Saya lebih semangat belajar dengan cara ini P

3 | Pembelajaran tidak membosankan

Etnomatematika ( Konteks Budaya )

Penggunaan motif ulos membantu saya memahami
materi .

4

Saya merasa matematika dekat dengan kehidupan

sehari-hari




Penggunaan GeoGebra

ey

7

[ GieoGiebra membantu saya memahami materi

Saya lebih mudah melihat konsep matematika dengan
GeoGebra

Saya  tertarik  menggunakan  tcknologi  dalam
pembelajaran matematika

Literasi matematis

9 | Saya lebih mudah memahami soal berbasis masalah V4
11" | Saya mampu mengubah masalah ke bentuk matematika N 2
12 | Saya mampu menyelesaikan masalah matematika

13 | Saya mampu menjelaskan hasil jawaban saya v
Kerja Sama dan Diskusi

14 | Saya aktif dalam diskusi kelompok L
15 | Saya merasa terbantu dengan kerja kelompok S

Evaluasi Umum

16

Pembelajaran  ini membantu saya memahami

matematika

17

Saya ingin pembelajaran seperti ini digunakan lagi
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B. Rekapitulasi Jawaban Angket Respon Siswa

NO NAMA SISWA PL (P2 | P3| P4 | P5 | P6 | P7 | P8 | P9 |P10|P11| P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | TOTAL
Adivano Kamal Abgary 59
1 | Nasution 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3
2 | Al Keithorig Habib Alinry 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 58
3 | Aulia Hafidz 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 52
4 | Chantika Hardiyani Putri S 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 55
5 | Fathir Awlya Tirta 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
6 | Ghina Rafifah Aura 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 58
7 | Ibrahim Moefty Siddig 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 56
8 | Khansa Zunnurain Sirait 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 56
Luthfi Dzaki Bangsawan 55
9 | Harahap 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4
10 | M. Azzam Al Khoiry 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 45
M. Fachry Alamsyah 53
11 | Pohan 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3
12 | M. Haichal Albar 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 56
13 | Mahya Mahira Mumtaza 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 59
14 | Muhammad Kevin Faisal 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 51
15 | Muhammad Raffi 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 52
16 | Muhjah Rofifah 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 53
17 | Nabilah 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 53
18 | Nabila Putri Utama 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
19 | Naufal Hidayat 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 52
20 | Queensa Adha Siahaan 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
Rizky Asyifa Rifani 55
21 | Rangkuti 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4
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49

47

48

54
54
47

52
55

54

2

4

Robbima Salsabila Rambe

Nabila Aulia Putri

22

23 | Syifa Sakinah
24 | Tazkia

25 | Via Arisa Ramadhani

26 | Viryal Raifa

27 | Yusuf Shahrul Anwar

28 | Zafirah

29 | Muhammad Rafka Ananda

30




C. Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa

Angket respons siswa diberikan kepada 30 siswa kelas eksperimen setelah

seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan. Angket terdiri atas 16

pernyataan dengan empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penskoran jawaban

menggunakan skala 4, 3, 2, dan 1. Hasil angket direkap berdasarkan enam aspek

yang terdapat pada instrumen angket respons siswa.

Tabel Rekapitulasi Hasil Angket Respons Siswa

No. Aspek Nomor Skor Skor Persentase
Pernyataan | Diperoleh | Maksimum

1 Ketertarikan P1-P3 302 360 83,89%
terhadap
Pembelajaran

2 Etnomatematika | P4-P5 201 240 83,75%
(Konteks
Budaya)

3 Penggunaan P6—P8 298 360 82,78%
GeoGebra

4 Literasi P9-P12 403 480 83,96%
Matematis

5 Kerja Sama dan | P13-P14 199 240 82,92%
Diskusi

6 Evaluasi Umum | P15-P16 201 240 83,75%
Keseluruhan P1-P16 1.604 1.920 83,54%

Perhitungan Persentase Keseluruhan

_ Skor Yang Diperoleh

Skor Maksimum

1.604
1.920

x 100%

x 100% = 83,54%

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respons siswa, diperoleh skor

keseluruhan sebesar 1.604 dari skor maksimum 1.920, sehingga diperoleh

persentase respons siswa sebesar 83,54%. Hasil rekapitulasi tersebut digunakan

sebagai data pendukung untuk menggambarkan respons siswa terhadap penerapan

model pembelajaran LOK-R berbasis etnomatematika berbantuan GeoGebra.
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Lampiran 20. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

A. Kelas XI-1 (Kelas Eksperimen)

Peneliti membagikan lembar soal pretest
kepada siswa.

Siswa mengerjakan soal pretest kemampuan
literasi matematis.

Suasana pelaksanaan pretest kemampuan
literasi matematis.

Peneliti membuka pembelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Tahap Literasi. Peneliti memperkenalkan
motif ulos sebagai konteks etnomatematika
dalam pembelajaran.

Tahap Orientasi. Peneliti memberikan
arahan penggunaan GeoGebra dan LKPD.
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Tahap Kolaborasi. Siswa berdiskusi dalam
kelompok menyelesaikan LKPD.

Tahap Kolaborasi. Peneliti membimbing
siswa dalam menggunakan GeoGebra untuk
menyelesaikan permasalahan.

Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran.

Tahap Kolaborasi. Peneliti membimbing
siswa selama kegiatan diskusi kelompok.

Tahap Refleksi. Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi.

Peneliti membagikan lembar soal posttest
kepada siswa.




Siswa mengerjakan soal posttest kemampuan
literasi matematis.

Peneliti membagikan angket respons siswa.
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Suasana pelaksanaan posttest kemampuan
literasi matematis.

Siswa mengisi angket respons terhadap
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran LOK-R berbasis
etnomatematika berbantuan GeoGebra.




B. Kelas XI-2 (Kelas Kontrol)

Siswa mengerjakan soal pretest kemampuan
literasi matematis.

Peneliti menyampaikan materi transformasi
geometri menggunakan pembelajaran
konvensional.

176

Peneliti membuka pembelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan
selama proses pembelajaran.

mﬁ/»‘w’”

IH‘

Peneliti membagikan lembar soal posttest
kepada siswa.

Siswa mengerjakan soal posttest kemampuan
literasi matematis.
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Lampiran 21. K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Website: http:/sww. (kip.umsu.ac,id E-mail: fkipdumsu.ac,id
Form : K-1

Kepada Yth: Ibu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Mahasiswa  : Anita
NPM 12202030025
Prog. Studi : Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif : 120 SKS IPK=3.81

Persetujuan Disahkan

Ket./Sekret. Judul yang Diajukan oleh Dekan

Prog. Studi Fakultas

Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R Berbasis Etnomatematika }“""'
Q% Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa
Kelas XI SMA Al Ulum Terpadu A

Efektivitas Model Problem Based Learning Berbasis Etnomatematika
Berbantuan LKPD Digital Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas XI SMA Al Ulum Terpadu
Pengembangan LKPD Interaktif Berbasis Etnomatematika Terintegrasi
Geogebra Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas XI SMA Al Ulum Terpadu

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Januari 2026
Hormat Pemohon,

o

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 22. K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Unggul | Cerdas | TerPercay, Website: hip:/wws.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Ibu Ketua/Sekretaris

Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Anita
NPM 12202030025
Prog. Studi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R Berbasis Etnomatematika Berbantuan
Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas XI SMA Al Ulum
Terpadu

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:

Arief Aulia Rahman, S.Pd, M.Pd, CISHR
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Januari 2026
Hormat Pemohon,

Anita
Keterangan
Dibuat rangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 23. K3
|

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor . 82/11.3-AU//UMSU-02/ F/2026

Lamp e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing
Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalalv/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa yang

tersebut di bawah ini :.

Nama : Anita

NPM : 2202030025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R Berbasis Etnomatematika
Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis
Siswa Kelas XI SMA Al Ulum Terpadu

Pembimbing : Arief Aulia Rahman, S.Pd., M.Pd., CISHR.

Dengan  demikian  mahasiswa  tersebut di atas diizinkan  menulis
proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 12 Januari 2027

Medan, 23 Rajab 1447H
12 Januari 2026 M

Dibuat rangkap 4 (empat) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing.
4.t\:a[;]1als?;wl:§'ang bersangkutan @ \;‘} @ Eﬂm
BaneT

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 24. Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U MSU JI. Kapten Mukhtar Basri No, 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggl | Condas | TP ayy Websito: Wity Ay (kb s oc i Kmalls (ipacumsnne d

BERITA ACARA BIMBING "ROPOS

Nama ¢ Anita

NPM : 2202030025

Program Studi ¢ Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran LOK-R Berbasis Ftnomatematika

Berbantuan  Geogebra terhadap Kemampuan  Literasi Matematis
Siswa Kelas XI SMA Al Ulum Terpadu

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf Keterangan
106 ol 2006 | Acc uau £y .
'2/0\ [2026] Burowmgan Bolo | A
‘7/0\ [2026] Revier Bal, 1 Y

29 /ol 12006 Rovis Boals 1 don w1
50/0! 7 26 | Acc Senipnar Proposal.

26/01 [206 B\m}mem_gg\, \L_dan W "?”I)fl
Yallly 4

Medan, 30 Januari 2026
Diketahui /Disetujui Dosen Pembimbing
Ketua Prodi Pendjdikan Matematika

-

Sri Wahyun|, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 25. Berita Acara Seminar Proposal

.

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fxt, 22,23,30
Website: h"ﬂm !lig,umw.u.id E-mail: fkipZumsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum’at, 13 Februari 2026 diselenggarakan seminar Proposal menerangkan

bahwa :

Nama Lengkap : Anita

N.P.M : 2202030025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Lok-R Berbasis Etnomatematika

Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis
Siswa Kelas XI Al Ulum Terpadu

dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ v/] Disetujui

[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

[ ]Ditolak

Dosen Pembimbing

.Pd., M.Pd., CISHR

Panitia Pelaksana
Ketua Program Studi
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Lampiran 26. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

= JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23,30
U M sU Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mnil: fkip@umsu.ac.id

Uyt Cevedas | TEPeTayy

SURAT KETERANGAN f

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Lengkap : Anita

N.P.M : 2202030025

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Lok-R Berbasis Etnomatematika

Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis
Siswa Kelas X1 Al Ulum Terpadu

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jum’at, tanggal 13 Bulan
Februari Tahun 2026.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan,  April 2026

Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Sri Wahyuny}S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 27. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

e

, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
1) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
2" FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U u JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30
Ungg | Cerdas | Terpercay, Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
nggul | cordos n

o A

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Anita

N.P.M : 2202030025

Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal

: Pengaruh Model Pembelajaran Lok-R Berbasis Etnomatematika

Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan Literasi Matematis
Siswa Kelas XI Al Ulum Terpadu

Pada hari Jum’at, 13 Februari 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, April 2026

Disetujui oleh ;

Dosgn Penjbahas

&

Nur’Afifyh, S.Pd., M.Pd.

Dosen Pembimbing

\

P& M.Pd., CISHR

Diketahui oleh J
Ketua Program Studi

Sri Wahyuni, $.Pd., M.Pd.



Lampiran 28. Surat Izin Riset

AAJELIS PESDEDIRAN TINGATPENELETIAN & YNGR MRANGAN PIMPIS AN PUSAT MM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU VI Yo eatten gpd Peromates Baputass Baden Madtan Nanons Py et Togy Sa TR AR ST M apet e

Punat Admonitran Jias MAMw Bans N ) Woden 2000 Top 01 BE20000 - MUDAMT Fan T ISTE - W0

il ' Ot esend YAplwsnd  Devsmetn  Momsomeien  Dumvmeien  Semnein

~ .
.~

o ~

Nomor 1103711 3-AU/UMSU-02 F.2026 Medan, 13 Dzulga'dah __1M47H
Lamp 30 Apnl 2006 M
Hal Permohonan lzin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu Kepala Sekolah
SMA Al-Ulum Terpadu

di

Tempat

”, Hih b

h
ramm
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